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ABSTRAK 

Rabiatul Hadawiyah, (2025): Pengaruh Profitabilitas Dan Komite Audit 

Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 

Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta 

Islamic Index 70 (JII70) Tahun 2022-2023 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sustainability report di Indonesia masih 

bersifat sukarela, padalah pengungkapan sustainability report sangat diperlukan 

karena sebagai upaya untuk menjaga nama baik perusahaan dimata pemegang 

saham dan masyarakat agar mengetahui tanggung jawab perusahaan terhadap 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan 

komite audit secara parsial dan simultan terhadap pengungkapan sustainability 

report, dan mengetahui bagaimana perspektif islam terhadap pengungkapan 

sustainability report pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 

(JII70) tahun 2022-2023.  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

analisis regresi data panel. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang 

diambil di perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) tahun 

2022-2023 dengan populasi 88 perusahaan, dengan jumlah sampel 30, pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling, dengan memperoleh data dari 

Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan sampel laporan tahunan dan 

sustainability report dari tahun 2022-2023.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa regresi Y = 0.35 - 0.57*X1 + 0.01*X2 

artinya profitabilitas berpengaruh negatif terhadap sustainability report, dan komite 

audit tidak berpengaruh terhadap sustainability report. Uji t diperoleh thitung > ttabel 

(2,240425 > 2,048407142) pada variabel profitabilitas, dan nilai sig. < 0,05 (0,0432 

< 0,05), maka H1 diterima, pada variabel komite audit thitung < ttabel (0,949424 < 

2,048407142) dan nilai sig. > 0,05 (0,3597> 0,05), maka H0 diterima. Sementara 

itu uji F secara simultan diperoleh fhitung > ftabel dengan nilai (23,89979 > 

3,354130829) dan nilai signifikansi 0,000000 < 0,05, maka H1 diterima, artinya 

secara bersama-sama profitabilitas dan komite audit berpengaruh signifikan 

terhadap sustainability report. Profitabilitas dan komite audit mampu menjelaskan 

variasi sustainability report sebesar sebesar 92,6656% menjelaskan variasi 

sustainability report. Sedangkan sisanya sebesar 7,3344% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. Menurut perspektif Islam 

sustainability report adalah laporan yang memuat pengungkapan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan perusahaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

  

Kata kunci : Sustainability Report,  Profitabilitas, dan Komite Audit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perusahaan memegang peranan penting dalam kemajuan ekonomi, 

karena merupakan salah satu sumber utama pendapatan nasional sebuah negara. 

Tujuan utama perusahaan pada dasarnya yaitu untuk memperoleh laba yang 

sebesar-besarnya, sehingga mereka dituntut untuk kreatif, inovatif, efektif, dan 

efisien dalam bersaing di dunia bisnis yang semakin berkembang. Dengan 

adanya tuntutan tersebut, perusahaan cenderung mengabaikan dampak sosial 

dan lingkungan dari aktivitas ekonomi perusahaan, padahal aktivitas yang 

dilakukan dapat berpotensi mengakibatkan kerusakan lingkungan seperti 

pencemaran limbah, polusi udara yang meningkat, dan penggundulan hutan.1 

Guna mendorong kesadaran dalam pengungkapan tanggung jawab sosial, maka 

diperlukan peran masyarakat dan lingkungan untuk melakukan kontrol sosial 

terhadap perusahaan.2 Pengungkapan tanggung jawab sosial terhadap 

perusahaan tersebut ditampilkan dalam sustainability report.3 

 

                                                           
1 Erna Wijayana dan Kurniawati, Pengaruh Corporate Governance, Return On Asset dan 

Umur Perusahaan Terhadap Luas Pengungkapan Sustaiability Report, journal ubm, Volume. 11 No. 

2, 2018, h. 157–158. 
2 Siska Liana, Pengaruh Profitabilitas, Leverage , Ukuran Perusahaan dan Dewan 

Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Sustainability Report, Jesya (Jurnal Ekonomi & 

Ekonomi Syariah), Volume. 2 No. 2, 2019, h. 200. 
3 Christina Wimshanarko Ekaputri dan Rizky Eriandani, Pengaruh Corporate Governance 

terhadap Kualitas Sustainability Reporting, jurnal Akuntansi, Volume. 9 No. 1, 2022, h. 73. 
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Sustainability report adalah laporan yang memberikan kesempatan bagi 

perusahaan untuk tumbuh secara berkesinambungan dengan cara menampilkan 

informasi kinerja keuangan dan informasi kinerja non-keuangan seperti 

infornasi aktivitas lingkungan dan sosial. Selain itu juga disebutkan bahwa 

dalam dunia usaha, kinerja perusahaan tidak hanya diukur dari keuangannya 

saja, tetapi juga diukur dari tiga konsep yang dikenal dengan konsep Triple-P 

Botton Line. Konsep ini terdiri dari profit (keuntungan), planet (bumi), dan 

people (komunitas) yang digunakan oleh para manajer untuk sustainability 

development.4 Pengungkapan sustainability report harus mengikuti pedoman 

pelaporan perusahaan seperti Global Reporting Intiative (GRI). 

Global Reporting Intiative (GRI) adalah sebuah organisasi internasional 

yang berpusat di Belanda. Aktifitas utamanya difokuskan pada pencapaian 

transparasi dan pelaporan perusahaan melalui pengembangan dan pedoman 

pengungkapan sustainability report.5 Sustainability report disusun sesuai 

dengan standar pelaporan GRI, yang memuat keluaran dan hasil yang terjadi 

dalam suatu periode tertentu dalam konteks organisasi, strategi, dan pendekatan 

manajemennya.6  

GRI pertama kali diterbitkan pada tahun 2000 dan direvisi dalam 

periode tertentu. Pada tahun 2016 GRI meluncurkan revisi terbarunya yang 

                                                           
4 Robby Krisyadi dan Elleen, Analisis Pengaruh Karakteristik Perusahaan dan Tata Kelola 

Perusahaan terhadap Pengungkapan Sustainability Report, Global Financial Accounting Journal, 

Volume. 4 No. 1, 2020, h. 17.  
5 Nurul Aini, Pengaruh Karakteristik Perusahaan Dan Struktur Modal Terhadap 

Pengungkapan Sustainability Report, Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi, Volume. 7 No. 7, 2018, h. 4. 
6 I Gusti Ketut Agung Ulupui dkk, Pelaporan Keuangan dan Praktek Pengungkapan, 

(Kuningan: Goresan Pena Publishing, 2021), h. 23. 
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diberi nama GRI Standar. GRI Standar diluncurkan di Indonesia pada tahun 

2017 dan diberlakukan di Indonesia pada juli 2018.7 Indikator kinerja yang ada 

di GRI standar terpecah menjadi 3 aspek, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan.  

Sustainaibility report di Indonesia masih bersifat sukarela dikarenakan 

laporan ini diungkapkan sebagai pelengkap laporan tahunan. Hal ini sudah 

diatur dalam PJOK No. 51/PJOK.3/2017 tentang penerapan keuangan 

sustainability, dan diperkuat dengan PSAK No. 1 yang berisi perusahaan dapat 

pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup 

dan laporan nilai tambah. Penerapan laporan ini juga didorong oleh pasal 74 

ayat (1) undang-undang Perseroan Terbatas No. 40 tahun 2007 yang 

menjelaskan bahwa perseroan yang kegiatan usahanya dibidang dan atau 

berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan.8 Sustainability report saat ini sangat diperlukan karena sebagai 

upaya untuk menjaga nama baik perusahaan dimata pemegang saham dan 

masyarakat agar mengetahui tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan. 

Namun dalam faktanya, masih banyak ditemukan kerusakan lingkungan yang 

ditimbulkan perusahaan dalam menjalankan operasinya, terutama pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini. 

                                                           
7 Allysa Kirana Dewantari, Mengungkap Kinerja Keuangan Pada Nilai Perusahaan Asia 

Sustainability Reporting Rating, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2021), h. 

5. 
8 Moch Hudi Setyobakti dkk, Pengaruh Sustainability Report terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Bei Tahun 2013-2016, 

Volume. 2 No. 1, 2019, h. 10. 
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Jakarta Islamic Index 70 (JII70) adalah indeks saham syariah yang 

diluncurkan Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Mei 2018. Konstituen 

JII70 hanya terdiri dari 70 saham syariah paling likuid yang tercatat di BEI. 

Adapun kriteria likuditas yang digunakan dalam menyeleksi 70 saham syariah 

yang menjadi konstituen JII70 adalah saham syariah yang masuk dalam 

konstituen Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) telah tercatat selama 6 bulan 

terakhir, dipilih 150 saham berdasarkan urutan rata-rata kapitalisasi pasar 

tertinggi selama 1 tahun terakhir, dari 150 saham tersebut kemudian dipilih 70 

saham berdasarkan rata-rata nilai transaksi harian di pasar regular tertinggi, dan 

70 saham yang tersisa merupakan saham terpilih.9 Perusahaan yang termasuk 

kedalam daftar JII70 diantaranya yaitu Global Mediacom Tbk, Harum Energy 

Tbk, Timah Tbk, PP (Persero) Tbk, dan Unilever Indonesia Tbk.10 

Fenomena-fenomena kerusakan lingkungan yang ditimbulkan oleh 

kegiatan operasional perusahaan diantaranya, kasus PT. Timah ilegal tidak 

hanya merusak lingkungan, tapi juga mengancam keberlangsungan hidup satwa 

endemik dan memicu terjadinya konflik antara manusia dan satwa liar, 

khususnya buaya.11 Kasus PT. Position yang merupakan anak usaha PT. Harum 

Energy Tbk, buka kawasan hutan tanpa izin yang diduga melakukan tindak 

pidana dibidang kehutanan, sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang No 

                                                           
9 https://www.idx.co.id/id/idx-syariah/indeks-saham-syariah 
10 Ibid 
11 Endy, Timah ilegal, timah.com, 2024, https://timah.com/berita/post/tambang-timah-

ilegal-merajalela-di-bangka-belitung-ancam-ekosistem-satwa-endemik.html 



5 

 

 
 

18 Tahun 2013 tentang pencegahan dan pemberantasan perusakan hutan.12 Data 

kasus yang terjadi menunjukkan bahwa implementasi tanggung jawab sosial 

masih jauh dari harapan. Akibatnya, hilangnya kepercayaan stakeholder dan 

masyarakat terkait bagaimana perusahaan dalam mempertanggungkan 

kerusakan lingkungan yang telah terjadi. Oleh sebab itu, dibutuhkan 

sustainability report sebagai regulasi untuk mengatur pelaporan tanggung 

jawab perusahaan secara rinci dan terukur dari perspektif ekonomi, sosial, dan 

lingkungan, sehingga perusahaan dapat memperlihatkan kontribusinya terhadap 

tanggung jawab sosial dan lingkungan.  

Kesadaran perusahaan dalam mengungkapkan sustainability report di 

Indonesia masih rendah. Ada beberapa faktor yang menyebabkan perusahaan 

tidak mengungkapkan sustainability report diantaranya yaitu Pertama, 

perusahaan tidak terbuka dalam menjalankan bisnisnya dan tidak mempunyai 

komitmen menjadi perusahaan Good Governance. Kedua, adanya sustainability 

report dianggap sebagai biaya tambahan dalam perusahaan. Ketiga, yaitu tidak 

adanya peraturan yang menuntut perusahaan untuk mempublikasikan 

sustainability report.13 

Menurut Jorgensen faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pengungkapan sustainability report yaitu profitabilitas, komite audit, ukuran 

                                                           
12 Yusri, Buka Kawasan Hutan Tanpa Izin, 2025, https://monitorindonesia.com/ 

hukum/read/2025/04/606578/anak-usaha-harum-energy-tbk-diduga-kuat-melanggar-hukum-buka-

kawasan-hutan-tanpa-izin 
13 Nurdiah dan Asrori, Pengaruh Profitabilitas dan Leverage Terhadap Sustainability 

Report dengan Nilai Perusahaan Sebagai Variabel Intervening, Jurnal Akuntansi Keuangan dan 

Auditing, Volume. 2 No. 1, 2021, h. 16. 
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perusahaan, dan dewan direksi.14 Profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba sehingga dapat meningkatkan nilai 

pemegang saham perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas, maka semakin 

tinggi efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan fasilitas perusahaan. 

Profitabilitas merupakan faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas 

kepada manajemen untuk melakukan dan mengungkapkan informasi sukarela 

terkait lingkungan dan sosial secara luas. Dengan demikian, semakin tinggi 

tingkat profitabilitas perusahaan, maka akan semakin banyak pula 

pengungkapan informasi sosial. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Widya Indriani dan Hermanto menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh 

negatif terhadap tingkat pengungkapan sustainability.15  

Faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan sustainability report 

adalah komite audit. Komite audit merupakan komite yang memiliki tugas 

terpisah untuk membantu dewan komisaris dalam melaksanakan tanggung 

jawabnya untuk melakukan pengawasan secara global.16 Adanya komite audit 

dijadikan sebagai alat yang efektif untuk menerapkan mekanisme pengawasan, 

sehingga dapat mengurangi biaya agensi dan meningkatkan kualitas 

pengungkapan sosial.17 Berbagai penelitian telah dilakukan tentang komite 

audit terhadap pengungkapan sustainability report seperti, penelitian yang 

                                                           
14 Widya Indriani dan Hermanto, Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Komite 

Audit, dan Dewan Direksi Terhadap Laporan Keberlanjutan, Jurnal Ekonomi Pembangunan, 

Volume. 10 No. 2, 2024, h. 300. 
15 Ibid, h. 310. 
16 Diah Nurdiana, Pengaruh Komite Audit Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen 

Laba, Jurnal Rekaman, Volume. 5 No. 3, 2020, h. 320.  
17 I Ni L Pt Ayu Lastri Pramiswari dkk, Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance 

Terhadap Luas Pengungkapan Informasi Finansial dan Non Finansial dalam Laporan Keberlanjutan 

Perusahaan, Jurnal Akuntansi Universitas Pendidikan Ganesha, Volume. 8 No. 2, 2017, h. 3. 
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dilakukan oleh Muhammad Williams Rahaditama membuktikan bahwa komite 

audit memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability report. 

Hal ini dikarenakan semakin banyak rapat komite audit yang diadakan, maka 

semakin mampu komite audit memotivasi manajemen untuk melakukan praktik 

pengungkapan sustainability report.18  

Dua variabel yang telah disebutkan dalam penelitian ini yaitu 

profitabilitas dan komite audit sebagian besar berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability report.  

Berdasarkan permasalahan dan research gap yang telah dijabarkan 

diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Profitabilitas dan Komite Audit Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 

Pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) Tahun 

2022-2023”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah serta menghindari kesimpangsiuran 

dan kesalah pahaman terhadap penelitian yang diteliti, maka perlu adanya 

batasan masalah untuk memberikan batasan dan arahan pada pembahasan ini. 

Adapun batasan masalah yang akan diteliti difokuskan pada tahun 2022 hingga 

2023. 

 

 

                                                           
18 Muhammad Williams Rahaditama, Pengaruh Kinerja Keuangan Dan Tata Kelola 

Organisasi Terhadap Pengungkapan Sustainability Report, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Volume. 11 

No. 2, 2022, h. 154–165. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

yang akan diajukan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah berpengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan sustainability 

report pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

Tahun 2022-2023? 

2. Apakah berpengaruh komite audit terhadap pengungkapan sustainability 

report pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

Tahun 2022-2023? 

3. Apakah berpengaruh profitabilitas dan komite audit secara simultan terhadap 

pengungkapan sustainability report pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index 70 (JII70) Tahun 2022-2023. 

4. Bagaimana perspektif islam terhadap pengungkapan sustainability report 

pada perusahaan Jakarta Islamic Index 70 (JII70) Tahun 2022-2023. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai 

beberapa tujuan: 

1. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 

sustainability report pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

70 (JII70) Tahun 2022-2023. 

2. Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap pengungkapan 

sustainability report pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

70 (JII70) Tahun 2022-2023. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas dan komite audit secara simultan 

terhadap pengungkapan sustainability report pada perusahaan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) Tahun 2022-2023. 

4. Untuk menganalisis bagaimana perspektif islam terhadap pengungkapan 

sustainability report pada perusahaan Jakarta Islamic Index 70 (JII70) Tahun 

2022-2023. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 

untuk pihak-pihak yang membutuhkan informasi yang berkaitan dengan 

penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap dunia pendidikan ekonomi. Penelitian ini juga dapat memberikan 

wawasan pengetahuan tentang pengaruh profitabilitas dan komite audit 

terhadap pengungkapan sustainability report. Selain itu hasil penelitian ini 

dapat digunakan rujukan dan pembanding bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang dapat dijadikan 

sebagai informasi bagi pihak-pihak perusahaan khususnya pihak 

manajemen dalam mengambil kebijakan yang berkaitan dengan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan perusahaan yang dilaporkan secara terpisah 
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dari laporan tahunan sebagai bentuk keberlanjutan perusahaan dalam 

menciptakan pembangunan berkelanjutan. 

b. Bagi investor 

Penelitian diharapkan sebagai bahan evaluasi pihak investor guna 

menilai kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan yang diungkapkan 

dalam sustainability report sebagai wujud sustainable perusahaan 

terhadap lingkungan sosialnya. 

c. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak 

pemerintah untuk menerapkan peraturan yang jelas mengenai 

sustainability report. 

d. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memberikan ilmu dan memperoleh gelar 

sarjana ekonomi bagi penulis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Sustainability Report (SR) 

1. Pengertian Sustainability Report (SR) 

Sustainability Report (SR) adalah laporan yang memuat tidak hanya 

berupa informasi kinerja keuangan saja tetapi juga informasi non-keuangan 

yang terdiri dari informasi aktivitas sosial dan lingkungan yang 

memungkinkan perusahaan bisa bertumbuh secara berkesinambungan.19 

Menurut Lako Sustainability report (SR) adalah suatu model 

pelaporan informasi perusahaan kepada para pemangku kepentingan yang 

mengintegrasikan pelaporan keuangan dengan pelaporan sosial, pelaporan 

lingkungan dan pelaporan tata kelola korporasi secara terpadu dalam satu 

paket pelaporan.20  

Sustainability report adalah laporan yang bersifat sukarela. Menurut 

Elkington sustainability report adalah laporan yang berisi informasi 

keuangan dan non keuangan yang memuat informasi tentang kegiatan sosial 

dan lingkungan yang memungkinkan suatu perusahaan dapat sustainable.21 

Sedangkan sustainability report menurut GRI adalah praktik mengukur dan 

mengungkapkan kegiatan perusahaan sebagai pertanggungjawaban kepada 

                                                           
19 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2017 Penerapan Keuangan 

Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, Dan Perusahaan Publik Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 169. Jakarta. 
20 Lako, Andreas. Akuntansi Hijau. Jakarta: Salemba Empat, 2018, h. 128. 
21 Azwani Aulia, Op.cit.,h. 169 
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stakeholder internal dan eksternal atas kinerja organisasi dalam mencapai 

tujuan pembangunan sustainability.22  

Tujuan pembangunan sustainability yaitu untuk memenuhi keinginan 

generasi sekarang tanpa mengurangi kemampuan generasi di masa yang akan 

datang dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.23 

Untuk mendukung pembangunan sustainability, maka dibutuhkan 

sustainability report sebagai salah satu sarana informasi bagi para 

stakeholder.  

Dari definisi tersebut sustainability report adalah laporan mengenai 

dampak ekonomi, lingkungan dan sosial yang diakibatkan oleh aktivitas 

perusahaan terhadap lingkungan sekitar perusahaan.  

2. Indikator Sustainability Report 

Sustainability report dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

    V 

SRDI =   

   M 

Keterangan: 

SRDI = Sustainability Report Disclosure Index Perusahaan 

V = Jumlah item yang diungkapkan Perusahaan 

M = Jumlah item yang diharapkan (91 item indikator menurut Gri g4) 

                                                           
22 Intan Pramesti dan Pipit Pitriasari, Pengaruh Good Governance Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Sustainability Report (Studi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2014-2016). Jurnal Sains Manajemen & Akuntansi XI, No. 1, 2019, h. 39. 
23 Heru Suwasono dan Ayuning Anggraini, Pengaruh Financial Distress, Leverage, Umur 

Perusahaan, Tipe Industri Dan Gender Diversity Terhadap Sustainability Report. Proceeding 

Seminar Nasional & Call for Paper, 2021, h. 34. 
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Berkembangnya sustainability report didasari oleh konsep triple p 

(Profit, People, Planet). Menurut Elkington konsep ini menjelaskan bahwa 

perusahaan yang ingin sustainable harus memperhatikan profit untuk laba 

perusahaan, people untuk memenuhi kesejahteraan masyarakat, dan planet 

untuk ikut berkontribusi dalam melindungi kelestarian lingkungan.24 Konsep 

triple p ini menjadi pondasi utama dalam membangun bisnis sustainability 

dan mewujudkan pembangunan sustainability.  

Sustainability report disusun berdasarkan kerangka pelaporan GRI 

yang mengungkapkan keluaran dan hasil yang terjadi dalam periode tertentu 

dalam konteks komitmen organisasi, strategi, dan pendekatan 

manajemennya. Pelaporan sustainability report terbagi menjadi 3 aspek, 

yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan.25 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sustainability Report 

Berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi sustainability 

report :26 

1) Profitabilitas 

Profitabilitas menjadi suatu faktor yang dapat dipakai oleh 

pemegang saham untuk menilai pengembalian investasi yang dilakukan. 

Tingginya profitabilitas suatu perusahaan menjadi salah satu perhatian 

                                                           
24 Azwani Aulia, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkatan Materialitas Dalam 

Pelaporan Keberlanjutan (Multicase, Study Pada Perusahaan Sektor Minyak, Gas, Dan Batubara 

Indonesia) Volume. 1 No. 1, 2021, h. 168. 
25 Samiadji Huda Setywan dkk, Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Institusional, Dan Dewan Komisaris Independen Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 

(Studi Pada Perusahaan Non Perbankan Dan Keuangan Yang Listing Di BEI Pada Tahun 2014-

2016, Jurnal Manajemen, Volume. 5 No. 1, 2018, h. 2. 
26 Hermanto, Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Komite Audit, dan Dewan 

Direksi Terhadap Laporan Keberlanjutan, jurnal Ekonomi, Volume. 10 No.2, 2024, h. 300. 
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bagi investor, hal ini dianggap memberikan keuntungan bagi investor. 

Semakin efisien perusahaan menggunakan modalnya maka semakin baik 

kinerja perusahaan. Perusahaan yang mengalami laba cenderung lebih 

mematuhi pengawasan publik, hal ini mengarahkan perusahaan untuk 

terlibat dalam aktivitas berkelanjutan. 

2) Komite Audit 

Komite audit memiliki kemampuan yang memadai mengenai 

penerbitan laporan keberlanjutan sesuai dengan peraturan POJK 

51/OJK.03/2017 mengenai penerapan keuangan keberlanjutan, sehingga 

komite audit dapat mengawasi kebijakan perusahaan secara efektif dan 

efisien yang membuat pemangku kepentingan lebih percaya dengan 

kinerja komite audit. Komite audit melakukan pemantauan kinerja 

perusahaan dengan cara mengawasi pelaporan keuangan perusahaan 

melalui penerapan langkah-langkah untuk meminimalkan kesalahan 

manajemen. Komite audit berperan penting dalam kualitas pelaporan 

keberlanjutan, yang mana bertindak sebagai pihak yang memeriksa 

laporan keberlanjutan sudah diterbitkan dengan benar. 

3) Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan pada laporan keuangan dapat dilihat dari total 

aset, jumlah karyawan maupun penjualannya, ukuran perusahaan yang 

lebih besar akan semakin baik pula pengawasan dalam pelaporan 

keuangan, dengan begitu akan meminimalisir kesalahan dalam pelaporan 

keuangan. Skala perusahaan yang lebih besar memiliki kesempatan lebih 
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tinggi untuk tetap bertahan dan mengungguli persaingan dalam 

industrinya, karena ketika ukuran perusahaan semakin besar, perusahaan 

lebih leluasa dalam memperoleh sumber dana, baik melalui perbankan 

maupun pasar modal sehingga dapat meningkatkan laba. Perusahaan besar 

memerlukan keseimbangan operasional dan kepentingan sosial serta 

lingkungan dengan menerbitkan laporan keberlanjutan sehingga aktivitas 

perusahaan dapat diterima oleh masyarakat. 

4) Dewan Direksi 

Dewan direksi berperan penting dalam pengambilan keputusan dan 

penetapan kebijakan strategi perusahaan untuk mendorong perusahaan 

beroperasi secara efektif. Dewan direksi menciptakan tata kelola 

perusahaan yang efektif untuk membantu perusahaan beroperasi secara 

lebih efisien. 

4. Prinsip-prinsip dalam Pelaporan Sustainability Report 

Ada beberapa prinsip yang harus dipenuhi dalam pelaporan 

sustainability report sesuai dengan Global Reporting Index (GRI). Prinsip-

prinsip tersebut terdapat di dalam GRI-G4 Guidelines: 

a. Keseimbangan 

Aspek positif serta negatif haruslah tercermin dari kinerja 

organisasi agar laporan bisa mendapatkan asesmen secara keseluruhan. 

b. Komparabilitas 

Sebuah perusahaan atau organisasi haruslah mengumpulkan dan 

memilih serta melaporkan semua informasi secara konsisten. Penyajian 
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laporan perlu dilakukan dengan mempertimbangkan agar para pemegang 

kepentingan dapat melakukan analisis tentang perubahaan kinerja 

organisasi dari waktu ke waktu. Laporan juga harus dapat mendukung 

analisis relatif atas organisasi lain.  

c. Akurasi 

Agar para pemegang kepentingan dapat memberikan penilaian 

terhadap kinerja organisai, laporan yang diberikan harus mengandung 

informasi yang rinci dan cukup akurat. 

d. Ketepatan waktu 

Laporan yang dibuat oleh perusahaan atau organisasi harus 

terjadwal secara teratur dan konsisten agar informasi yang ada hadir tepat 

waktu dan dapat membantu para pemegang kepentingan untuk membuat 

keputusan secara tepat. 

e. Kejelasan 

Informasi yang disediakan oleh organisasi atau perusahaan harus 

dipastikan mudah diakses dan dimengerti agar para pemegang kepentingan 

dapat menggunakannya. 

f. Keandalan 

Penentuan kualitas dan materialitas informasi dapat diuji dengan 

cara mengumpulkan, mencatat, menganalisis, menyusun dan melakukan 

pengungkapan informasi dan proses yang digunakan oleh organisasi.27 

                                                           
27 Fuadaha Luk Luk, Yuliana & Rika. Pengungkapan Sustainability Reporting Di 

Indonesia. Palembang: Citrabooks., h. 14-16. 
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Prinsip tersebut dijadikan acuan untuk membuat pelaporan 

sustainability report dimana aspek positif maupun negatif harus terjelaskan 

secara keseluruhan, pelaporannya harus konsisten, mengandung informasi 

yang rinci yang terjadwalkan secara konsisten dimana informasinya dapat 

diakses secara mudah sehingga dapat digunakan untuk mengambil keputusan. 

5. Manfaat Pengungkapan Sustainability Report 

Manfaaat yang diperolah dari pengungkapan sustainability report 

menurut World Business Coucil for Sustainable Development diantaranya 

yaitu:28 

a. Sustainability report memberikan informasi kepada stakeholder baik 

internal dan eksternal. 

b. Sustainability report dapat meningkatkan prospek perusahaan dan 

mewujudkan transparasi. 

c. Sustainability report dapat membantu mengembangkan reputasi sebagai 

alat yang membantu meningkatkan nilai merk, pangsa pasar dan loyalitas 

jangka panjang. 

d. Sustainability report dapat menjadi gambaran bagaimana cara perusahaan 

mengelola resikonya. 

e. Sustainability report digunakan sebagai stimulasi leadership thinking dan 

performance yang didukumg dengan semangat kompetisi. 

f. Sustainability report dapat mengembangkan sistem manajemen yang 

efektif dalam mengatur dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

                                                           
28 Okta Agil Widodo, Praktek Pengungkapan Sustainability Report Dan Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhinya, Jurnal Kompetensi Bisnis, Volume. 3 No. 1, 2019, h. 53. 
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g. Sustainability report mencerminkan kemampuan secara langsung dan 

kesiapan perusahaan untuk memenuhi keinginan investor dalam jangka 

panjang. 

Pengungkapan sustainability report sudah mulai dilakukan oleh 

perusahaan di Indonesia. Hal ini dirasa akan memberi manfaat bagi 

perusahaan dan telah didorong adanya peraturan-peraturan perundang-

undangan maupun peraturan pemerintah. Peraturan peraturan tersebut 

terdapat pada undang-undang no.40 tahun 2007 pasal 74 tentang kewajiban 

setiap perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawab sosial dan peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan no. 51/pjok.03/2017 tentang penerapan keuangan 

sustainable bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik.29 

6. Sustainability Report Menurut Islam 

Sustainability report menurut perspektif Islam adalah laporan yang 

memuat pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam Islam, konsep 

sustainability report mengandung dimensi multidimensional yang termasuk 

dalam maqashid syariah, yaitu tujuan syariah untuk menciptakan 

kesejahteraan umat secara menyeluruh.30 

Sustainability report dalam Islam tidak hanya menekankan aspek 

tanggung jawab sosial dan lingkungan secara horizontal kepada masyarakat 

dan alam, tetapi juga tanggung jawab vertikal kepada Allah SWT. Hal ini 

berarti perusahaan syariah harus memastikan bahwa aktivitas bisnisnya bebas 

dari unsur riba, gharar, dan transaksi haram, serta mengungkapkan aspek-

                                                           
29 Rani Intan Pertiwi, Pengaruh Ukuran Perusahaan, Tipe Industri, Dan Komite Audit 

Terhadap Pengungkapan Sustainability Report Dengan Profitabiltas Sebagai Pemoderasi, ( Skripsi, 

UNNES, Fakultas Ekonomi, 2020), h. 29. 
30 Sri Suharti, Sustainability dalam Perspektif Islam dan Pengaruhnya terhadap Firm Value 

dan Firm Size melalui Profitabilitas sebagai Variabel Mediasi, Volume. 8, No.1, 2023, h. 146. 
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aspek sosial seperti zakat, sodaqoh, waqaf, dan qardul hasan dalam laporan 

mereka.31 

Pengungkapan sustainability report yang sesuai dengan prinsip Islam 

biasanya menggunakan Islamic Social Reporting (ISR) Index, yang 

merupakan tolak ukur pelaksanaan kinerja entitas syariah dalam tanggung 

jawab sosialnya. ISR ini dikembangkan sebagai pelengkap atau konvergensi 

dengan standar global seperti Global Reporting Initiative (GRI), namun lebih 

menekankan aspek syariah dan nilai-nilai Islam.32 

Selain itu, sustainability report menurut Islam juga berperan dalam 

meningkatkan kepercayaan investor dan masyarakat terhadap perusahaan, 

karena laporan ini menunjukkan bahwa perusahaan menjalankan bisnisnya 

dengan amanah dan tidak merusak lingkungan, sesuai dengan perintah Islam 

untuk menjaga dan melestarikan alam sebagai amanah dari Allah SWT (Q.S 

Al-Ahzab: 72).33 

وَالْجِبَالِ فَابَيَْنَ انَْ يَّحْمِلْنهََا وَاشَْفقَْنَ مِنْهَا وَحَمَلهََا  انَِّا عَرَضْنَا الْْمََانَةَ عَلَى السَّمٰوٰتِ وَالْْرَْضِ 

نْسَانُُۗ انَِّهٗ كَانَ ظَلوُْمًا جَهُوْلًْۙ  ٢٧الِْْ  

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada 

langit, bumi, dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul 

amanat itu dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya. Lalu, 

                                                           
31 Naura Atifa, Persepsi Urgency Sustainability Reporting Berdasarkan Islamic Sosial 

Reporting (ISR) Index, (Skripsi UINAM Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2020), h. 25. 
32 Hasnita, Analisis Kualitas Sustainability Reporting Berdasarkan Global Reporting 

Initiative Index dan Islamic Social Reporting Index, (Skripsi UINAM Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, 2016), h. 32-37. 
33 Amanda Dwi Kartikasari, Dampak Pengungkapan Sustainability Report Terhadap 

Kinerja, Jurnal Akuntansi, Keuangan dan Manajemen, Volume. 5, No. 1, 2023, h. 17. 
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dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim 

lagi sangat bodoh. 

Sejalan dengan sustainability report di atas, menjelaskan dalam 

firman Allah SWT. QS. Al- Baqarah: 205 sebagai berikut. 

٧٠٢وَاِذاَ توََلّٰى سَعٰى فِى الْْرَْضِ لِيفُْسِدَ فيِْهَا وَيهُْلِكَ الْحَرْثَ وَالنَّسْلَُۗ وَ اللّٰهُ لَْ يحُِبُّ الْفسََادَ   

Artinya: Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk 

berbuat kerusakan di bumi, serta merusak tanaman-tanaman dan ternak, 

sedang Allah tidak menyukai kerusakan.34 

Ayat di atas berkaitan dengan sustainability report dimana dalam 

sustainability report terdapat laporan kerusakan lingkungan yang diakibatkan 

oleh perusahaan, dan Allah tidak menyukai kerusakan yang terjadi akibat 

aktivitas perusahaan. Perusahaan membuat langkah kedepannya dalam 

mencegah dan memperbaiki kerusakan tersebut sehingga tidak terjadi 

bencana yang membahayakan bagi makhluk hidup.  

B. Pengungkapan 

1. Pengertian Pengungkapan 

Pengungkapan merupakan unsur terakhir dari proses pelaporan 

keuangan yang menyajikan informasi akuntansi dalam financial statement.35 

Menurut Evans pengungkapan adalah penyajian informasi dalam bentuk 

laporan keuangan yang memuat laporan keuangan itu sendiri, catatan atas 

                                                           
34 Kementrian Agama Republik Indonesia. Al Quran Al-Karim: Al Quran dan 

Terjemahnya. Pustaka Jaya Ilmu, h. 32. 
35 Hani Werdi Apriyanti, Teori Akuntansi Berdasarkan Pendekatan Syariah, (Yogyakarta: 

Deepublish Publisher, 2018), h. 88. 



21 

 

 
 

laporan keuangan, dan pengungkapan implementasi yang berhubungan 

dengan laporan keuangan.  

Fungsi pengungkapan ada 2 yaitu protektif disclosure dan informatif 

dislosure. Protektif disclosure adalah untuk melindungi dan informatif 

dislosure adalah untuk menekankan pada informasi tambahan sebagai bahan 

dasar analisis investasi.36 

2. Tujuan Pengungkapan 

Tujuan pengungkapan menurut Belkauni dan Riahi dalam buku 

Accounting Theory adalah sebagai berikut:37 

a. Mendeskripsikan pos-pos yang diakui dan menyediakan ukuran-ukuran 

yang relevan atau pos-pos tersebut selain pengukuran dalam laporan 

keuangan. 

b. Menggambarkan pos-pos yang belum diakui dan memberikan pengukuran 

yang berguna dari pos-pos tersebut. 

c. Menyediakan informasi untuk membantu investor dan kreditur dalam 

menilai resiko dan potensi item yang diakui dan tidak diakui. 

d. Menyediakan informasi penting yang mungkin berguna bagi para 

pengguna laporan sebagai bahan perbandingan dengan perusahaan lain. 

e. Memberikan informasi arus kas masuk atau arus kas keluar di masa yang 

akan datang. 

f. Membantu investor untuk menilai pengembalian investasi mereka. 

                                                           
36 Muhammad Al-Amin, Filsafat Teori Akuntansi, (Magelang: UNIMMA PRESS, 2018), 

h. 116. 
37 I Ketut Agung lupui dkk, Op.cit., h. 114 
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3. Jenis-jenis Pengungkapan 

Jenis pengungkapan menurut Chariri dan Ghazali dibedakan jadi dua 

kategori yaitu: 

a. Pengungkapan Wajib  

Pengungkapan wajib adalah pengungkapan informasi yang 

diwajibkan oleh peraturan suatu badan resmi yaitu Bapepam. Peraturan 

pengungkapan wajib diatur dalam surat edaran ketua Bapepam No. SE 

02/PM/2002 tentang penyajian dan pengungkapan laporan keuangan 

emiten untuk setiap jenis industri.  

b. Pengungkapan Sukarela  

Pengungkapan sukarela merupakan pengungkapan informasi yang 

tidak diwajibkan oleh peraturan dari suatu badan resmi. Pengungkapan 

sukarela adalah pengungkapan diluar pengungkapan yang diwajibkan oleh 

standar akuntansi. 

Pengungkapan sukarela dapat memberikan gambaran tentang prospek 

perusahaan, memperluas perlindungan terhadap investor, dan 

menyempurnakan struktur perusahaan. Selain itu, pengungkapan sukarela 

juga disebut sebagai sarana yang efektif dalam melakukan komunikasi 

dengan pihak-pihak yang berkepentingan. Menurut Tian dan Chen 

pengungkapan sukarela berperan untuk mengurangi ketimpangan informasi 

antara perusahaan dengan para stakeholder dan pihak lain di luar 

perusahaan.38 

                                                           
38 Bayu Tri Cahya, Islamic Social Report: Ditinjau Dari Aspek Corporate Governance 

Strenght, Media Exposure Dan Karakteristik Perusahaan Berbasis Syariah Di Indonesia Serta 

Dampaknya Terhadap Nilai Perusahaan, (Disertasi, UINSU, 2017), h. 34-35. 
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4. Pengungkapan Menurut Islam 

Pengungkapan (disclosure) dalam Islam berarti membuat sesuatu 

untuk diketahui secara jujur dan transparan, terutama dalam laporan keuangan 

dan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini mencakup pengungkapan 

penuh dan akuntabilitas sosial yang sesuai dengan prinsip Islam. 

Akuntabilitas dalam Islam tidak hanya kepada manusia tetapi terutama 

kepada Allah SWT, karena seluruh sumber daya dianggap sebagai 

kepercayaan dari Allah yang harus dipertanggungjawabkan dengan benar dan 

adil.39 

5. Prinsip dan Nilai dalam Pengungkapan Islam 

Ada beberapa prinsip dan nilai dalam pengungkapan islam yaitu:40 

a. Pengungkapan harus didasarkan pada kejujuran dan keterbukaan, sehingga 

informasi yang disampaikan tidak ambigu dan jelas. 

b. Islam menganjurkan sikap terbuka dalam menerima dan menyampaikan 

informasi yang benar dan bermanfaat, sebagaimana tercermin dalam Al-

Qur’an Surah Az-Zumar ayat 18 yang menekankan pentingnya 

mendengarkan dan mengikuti yang terbaik. (Q.S Az-Zumar: 18) 

ىِٕكَ هُمْ 
ٰۤ
ىِٕكَ الَّذِيْنَ هَدٰىهُمُ اللّٰهُ وَاوُلٰ

ٰۤ
 اوُلٰ

ٗۗ الَّذِيْنَ يسَْتمَِعوُْنَ الْقَوْلَ فيََتَّبعِوُْنَ احَْسَنَه 

٨١اوُلوُا الْْلَْباَبِ   

                                                           
39 M. Mutuah Hafas, Determinan Pengungkapan Islamic Social Reporting Perusahaan 

Manufaktur pada Daftar Efek Syariah, Jurnal Islamic Accounting Competency, Volume. 2, No. 2, 

2022, h.18. 
40 Rizka Wahyuni Parapat, Penggunaan Media Sosial Tiktok Terhadap Pengungkapan Diri 

Remaja, Jurnal Pendidikan dan Dakwah, Volume. 3, No. 6, 2023, h. 1358-1359. 



24 

 

 
 

Artinya: (Yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu 

mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang 

yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah ululalbab (orang-

orang yang mempunyai akal sehat). 

c. Pengungkapan juga harus menjaga privasi dan tidak menyebarkan 

informasi yang dapat merugikan orang lain, sesuai dengan hadist Nabi 

Muhammad SAW yang menyebut penyebar informasi tanpa izin sebagai 

pendusta. 

C. Profitabilitas 

1. Pengertian Profitabilitas 

Hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan manajemen 

perusahaan disebut dengan profitabilitas. Profitabilas adalah gambaran dari 

kinerja manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan. Semakin 

tinggi profitabilitas dapat menunjukan prospek perusahaan yang berkualitas 

baik sehingga pasar akan merespon positif sinyal tersebut dan nilai 

perusahaan akan meningkat pula.  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba. 

Laba diperoleh perusahaan berasal dari penjualan dan investasi yang 

dilakukan perusahaan. Profitabilitas juga merupakan gambaran kinerja 

manajemen dalam mengelola perusahaan. Profitabilitas perusahaan dapat 

dihitung menggunakan ROA (Return on Assets). 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan pada tingkat penjualan, aset, dan modal tertentu. Pertumbuhan 
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profitabilitas perusahaan menjadi salah satu indikator penting bagi investor 

dalam menilai prospek perusahaan di masa depan.  

Peningkatan profitabilitas perusahaan dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan. Hal itu tergantung dari bagaimana persepsi investor terhadap 

peningkatan profitabilitas perusahaan. Persepsi investor terhadap 

profitabilitas perusahaan akan mempengaruhi harga saham sekaligus nilai 

dari perusahaan tersebut.41  

Profitabilitas menunjukkan efektifitas perusahaan dalam 

menghasilkan tingkat keuntungan dengan serangkaian pengelolaan asset yang 

dimiliki perusahaan sehingga profitabiltas mampu untuk mempengaruhi 

persepsi investor terhadap perusahaan mengenai prospek perusahaan dimasa 

yang akan datang karena dengan tingkat profitabilitas yang tinggi maka 

semakin tinggi juga minat investor terhadap harga saham perusahaan.42  

 Profitabilitas merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dan mengukur tingkat efisiensi operasional dan 

efisiensi dalam menggunakan harta yang dimilikinya.  

Perusahaan dengan profit yang besar adalah perusahaan yang diminati 

oleh investor. Hal ini dikarenakan investor selalu berupaya untuk 

                                                           
41 Hernomo, M. C. Pengaruh profitabilitas, leverage, dan kebijakan dividen terhadap nilai 

Perusahaan 2014, h. 10-14. 
42 Pertiwi, P. J., Tommy, P., & Tumiwa, J. R. Pengaruh Kebijakan Hutang, Keputusan 

Investasi dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan food and Beverages yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 2016, h. 1369-1380. 
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mendapatkan keuntungan dari investasi yang mereka tanamkan. Perusahaan 

dengan tingkat profit yang tinggi akan semakin bernilai di mata investor.43 

2. Tujuan dan Manfaat Profitabilitas 

Tujuan serta Manfaat profitabilitas adalah:44  

1) Tujuan Profitabilitas:  

a. Untuk mengevaluasi kemampuan suatu perusahaan dalam meraih 

keuntungan selama periode tertentu.  

b. Untuk membandingkan posisi laba perusahaan antara tahun 

sebelumnya dan tahun ini.  

c. Untuk mengamati perubahan laba dari waktu ke waktu.  

d. Untuk mengetahui besaran jumlah laba atau keuntungan bersih yang 

diperoleh dari setiap dana yang terinvestasi dalam total aset.  

e. Untuk mengetahui besaran jumlah laba atau keuntungan bersih yang 

diperoleh dari setiap dana yang terinvestasi dalam total ekuitas.  

2) Manfaat Profitabilitas:  

a. Mengetahui tingkat laba yang diraih perusahaan dalam satu periode. 

b. Mengetahui posisi laba perusahaan dari tahun sebelumnya 

dibandingkan dengan tahun sekarang. 

c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

                                                           
43 Dhani, I. P., & Utama, A. S. (2016). Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan, Struktur Modal 

dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. 2, No. 1, h. 135-148. 
44 Hery, Analisis Laporan Keuangan, (PT Gramedia. Jakarta, 2018), h. 192. 
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e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  

3. Indikator Rasio Profitabilitas 

Di dalam mengukur rasio profitabilitas, terdapat standar yang 

digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian yang didapat oleh 

perusahaan selama periode tertentu. Menurut Hery, standar pengukuran di 

dalam rasio Profitabilitas antara lain:45  

1) Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets) 

Hasil pengembalian atas aset atau ROA ialah rasio yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi aset di dalam menciptakan laba 

bersih. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba 

bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah atau dana yang tertanam 

dalam total aset. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung ROA: 

                                   Laba Bersih  

Return On Assets =                           x 100%   

                  Total Aset 

 

2) Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity) 

Hasil pengembalian atas ekuitas atau ROE adalah rasio yang 

digunakan untuk menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam 

menciptakan laba bersih.  

Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas. 

Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung ROE: 

                                                           
45 Ibid, h. 193. 
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                                     Laba Bersih  

Return On Equity =                             x 100% 

                    Total Ekuitas 

 

3) Margin laba kotor (Gross Profit Margin) 

Margin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur persentase dari laba kotor atas penjualan bersih. Rasio ini 

dihitung dengan membagi laba kotor terhadap penjualan bersih. Berikut 

rumus yang digunakan untuk menghitung GPM: 

                   Penjualan – HPP  

GPM =                                       x 100% 

         Total Ekuitas   

 

4) Margin Laba Operasional (Operating Profit Margin) 

Margin laba operasional adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya persentase laba operasional terhadap penjualan bersih. 

Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung OPM: 

                                             Laba Operasional 

Margin Laba Operasional =  

 Penjualan Bersih 

 

5) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Margin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Berikut 

rumus yang digunakan untuk menghitung NPM: 

                                        Laba Bersih 

Margin Laba Bersih =  

 Penjualan Bersih 

 

Berdasarkan uraian diatas, cara yang digunakan penulis untuk 

mengukur profitabilitas adalah dengan menggunakan rumus Return On 
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Assets (ROA), karena dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih.  

4. Profitabilitas Menurut Islam 

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, rasio profitabilitas 

merupakan ukuran yang dinilai untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Rasio ini menunjukkan seberapa efektif 

manajemen perusahaan. Hal ini terlihat dari laba yang dihasilkan baik dari 

penjualan maupun investasi.46 

Sedangkan menurut Islam Profitabilitas adalah konsep keuntungan 

yang tidak hanya diukur dari aspek materi atau angka semata, melainkan juga 

mencakup aspek non-materi dan berorientasi pada akhirat. Profit yang 

diperoleh harus melalui cara yang halal terhindar dari riba dan sesuai dengan 

perintah Allah SWT, yang disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 

275, serta harus membawa keberkahan dan keridhaan-Nya. (Q.S Al-Baqarah: 

275) 

بٰوا لَْ يقَوُْمُوْنَ اِلَّْ كَمَا يَقوُْمُ الَّذِيْ يتَخََبَّ  ُۗ ذٰلِكَ بِانََّهُمْ الََّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الر ِ طُهُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَس ِ

بٰواُۗ فمََنْ جَاۤءَهٗ مَوْعِظَةٌ م ِ  مَ الر ِ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰهُ الْبيَْعَ وَحَرَّ ا انَِّمَا الْبيَْعُ مِثلُْ الر ِ ب ِه  فَانْتهَٰى فَلَهٗ قَالوُْْٓ نْ رَّ  

ىِٕكَ اصَْحٰبُ النَّارِِۚ هُمْ فيِْهَا خٰلِدوُْنَ مَا سَلَفَُۗ وَامَْرُهْٗٓ اِلَى اللّٰهُِۗ وَمَنْ عَ 
ۤ
٧٢٢ ادَ فَاوُلٰ  

Artinya: Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 

                                                           
46 Mamnuh M Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, (UPP STIM YKPN, 

Yogyakarta, 2016), h. 74. 
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kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli 

itu sama dengan riba.  

Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya 

(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang 

mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di 

dalamnya. 

Dengan demikian, profitabilitas dalam Islam tidak hanya fokus pada 

keuntungan duniawi, tetapi juga pada nilai ibadah dan manfaat bagi umat 

secara keseluruhan.47 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio 

profitabilitas merupakan ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan berdasarkan 

penjualan, aset, dan modal sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  

D. Komite Audit (KA) 

1. Pengertian Komite Audit 

Komite audit merupakan suatu unsur kelembagaan yang diperlukan 

dalam pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG). GCG adalah sistem, 

proses, dan struktur yang digunakan untuk mengarahkan, mengendalikan, dan 

                                                           
47 Siti Amelia, Pengaruh Implementasi Etika Bisnis, Konsep Produksi dan Distribusi Pada 

UMKM Terhadap Profitabilitas dalam Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal Riset Ekonomi, Volume. 

1, No. 4, 2022, h. 309. 
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mengelola perusahaan secara profesional dan beretika dengan tujuan 

menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan 

lainnya secara sustainable.  

GCG memastikan bahwa perusahaan dijalankan dengan prinsip 

transparansi, akuntabilitas, kewajaran, tanggung jawab sosial, dan 

independensi dalam pengambilan keputusan. Menurut BAPEPAM Nomor 

KEP-643/BL/2012 komite audit ialah komite yang dibentuk oleh dewan 

komisaris dan bertanggung jawab dalam membantu menjalankan tugas dan 

fungsi dewan komisaris.48 Adapun tugas komite audit yaitu untuk mendukung 

dan menguatkan fungsi dewan komisaris dalam melaksanakan pengawasan. 

Komite audit diposisikan sebagai penghubung dewan direksi dengan auditor 

internal, auditor eksternal, dan anggota independen, yang bekerja mengontrol 

aktivitas direksi agar sesuai dengan hukum dan regulasi.49  

2. Tujuan Dibentuknya Komite Audit 

Tujuan dibentuknya komite audit menurut Damayanti yaitu: 

a. Untuk melakukan pengawasan terhadap proses penyusunan pelaporan 

keuangan dan pelaksanaan audit. 

b. Pengawasan independen atas pengelolaan risiko dan kontrol.  

c. Melaksanakan pengawasan independen terhadap proses pelaksanaan 

corporate governance.50  

                                                           
48 Diah Nurdiana, Pengaruh Komite Audit Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen 

Laba, Jurnal Rekaman, Volume. 5 No. 3, 2020, h. 321. 
49 Faizah Naila Sofa dkk, Op.cit., h. 41. 
50 Intan Pramesti Dewi dan Pipit Pitriasari, Op.cit., h. 40.  
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d. Komite audit juga sebagai alat bagi perusahaan untuk menghindari 

penyelewangan dan pelanggaran laporan keuangan dan juga sebagai pihak 

akhir yang meninjau proses pelaporan keuangan perusahaan.51 

3. Tugas Komite Audit 

Tugas komite audit berdasarkan Komite Nasional Kebijakan 

Governance diantaranya: 

a. Memastikan bahwa laporan keuangan telah disajikan sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

b. Memastikan struktur pengendalian internal telah dilaksanakan dengan 

baik. 

c. Memastikan pelaksanaan audit internal maupun eksternal dilaksanakan 

sesuai dengan standar audit yang berlaku. 

d. Memastikan tindak lanjut temuan hasil audit dilaksanakan oleh 

manajemen. 

4. Indikator Komite Audit 

Menurut Arens et al. menjelaskan bahwa pada umumnya komite audit 

terdiri dari tiga atau lima kadang tujuh orang yang bukan dari manajemen 

perusahaan. Tujuan dibentuknya komite audit yaitu untuk menjadi penengah 

antara auditor dan menajemen perusahaan apabila terjadi perselisihan.52  

                                                           
51 Kristin Tiara Pita Napitu dan Nolita Yeni Siregar, Slack Resources, Komite Audit, 

Feminisme Dewan Terhadap Kualitas Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial, Jurnal Muqtasid, 

Volume. 11 No. 2, 2020, h. 149-161. 
52 Mardani, Yesi Mutia Basri & M. Rasuli, Pengaruh Komite Audit, Audit Internal dan 

Ukuran Persahaan terhadap Pengungkapan Kecurangan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar 

di BEI 2018, Al-Iqtishad, Volume. 1, No. 16, 2020, h. 6. 
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Dalam Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan No.1.5/KEP-643/BL/2012, tentang Pembentukan dan Pedoman 

Pelaksanaan Kerja Komite Audit, menjelaskan bahwa komite audit adalah 

komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris 

dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris. 

Sedangkan komisaris independen adalah anggota Dewan Komisaris yang 

berasal dari luar emiten atau perusahaan publik dan memenuhi 

persyaratannya.53 Adapun pengukuran komite audit dari total jumlah anggota 

komite audit dan jumlah rapat dalam satu tahun yang ada dalam perusahaan 

yang dicantumkan dalam laporan tahunan.54 

 

Artinya komite audit yang jumlah anggotanya lebih banyak, dengan 

jumlah rapat yang tinggi akan memiliki kemampuan dan kinerja yang lebih 

baik dalam menangani permasalahan di perusahaan.  

Menurut Peraturan OJK No.55/PJOK.04/2015 komite audit adalah 

satu dari banyaknya komponen GCG yang memiliki tanggung jawab atas 

tugas dan fungsi dewan komisaris yang dijalankan.55  

                                                           
53 Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal & Lembaga Keuangan 

No.1.5/KEP643/BL/2012, tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, 4. 
54 Putri Puspita Ayu, & Tika Septiani, Pengaruh Dewan Komisaris, Komite Audit, Dan 

KAP Terhadap Fee Audit Eksternal, Jurnal Akuntansi, Volume. 12 No. 1, 2016, h. 6. 
55 Sonia, D., & Khafid, M, The Effect of Liquidity, Leverage, and Audit Committee on 

Sustainability Report Disclosure with Profitability   as   a   Mediating Variable, Accounting   

Analysis Journal, Volume. 9 No. 2, 2020, h. 95-102.  

Ukuran Komite Audit = Σ Komite Audit + jumlah rapat dalam satu tahun  



34 

 

 
 

Komite audit adalah salah satu dewan pengawas yang mengawasi 

berjalannya sistem corporate governance. Salah satu tugas yang komite audit 

jalankan yaitu mengawasi kegiatan yang dijalankan oleh suatu perusahaan 

apakah sudah menjalankan aktivitas sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Menurut Novianti dan Purwaningsih komite audit yang independen  idealnya  

untuk mengawasi pelaporan finansial dan mengurangi kecurangan dalam 

laporan  keuangan dan juga  dapat  berfungsi  sebagai mediator  dalam  konflik  

antara  pihak pengelola dan pemangku kepentingan.56 Ia juga mengawasi 

audit dan meminta manajemen mengubah undang-undang dan peraturan 

sesuai kebutuhan. Ini bertindak sebagai jaminan untuk tindakan selanjutnya. 

Dengan adanya komite audit, perusahaan didorong untuk memberikan 

laporan yang sepenuhnya terintegrasi, termasuk sustainability report.  

Pada penelitian ini, komite audit ditentukan oleh jumlah komite audit 

dan jumlah rapat dalam satu tahun, menurut Salinan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 55 /PJOK.04/2015 Tentang Pembentukan Dan Pedoman 

Pelaksanaan Kerja Komite Audit yaitu paling sedikit sebanyak 3 orang, sesuai 

dengan peraturan perundangan yang berlaku dan Piagam Komite Audit 

Perseroan, rapat komite audit dilaksanakan secara berkala paling sedikit 1 

(satu) kali dalam 3 (tiga) bulan.57 

 

                                                           
56 Novianti, W., & Purwaningsih, E. Pengaruh Dewan Direksi, Dewan Komisaris Dan 

Komite Audit    Terhadap Kebijakan Hutang, Jurnal AKMAMI (Akuntansi, Manajemen, Ekonomi), 

Volume 4, 2021, h. 115-127. 
57 https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ 
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5. Komite Audit Menurut Islam 

Komite audit menurut perspektif Islam adalah sebuah komite yang 

dibentuk oleh Dewan Komisaris dalam lembaga keuangan syariah untuk 

membantu pelaksanaan tugas pengawasan, khususnya terkait audit internal 

dan eksternal, guna memastikan kualitas laporan keuangan yang sesuai 

dengan prinsip syariah. Komite ini bertanggung jawab untuk menjaga 

independensi, objektivitas, dan profesional dalam mengaudit laporan 

keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan.58 

Dalam konteks perbankan syariah, komite audit berperan penting 

dalam memastikan bahwa laporan keuangan tidak hanya akurat dan dapat 

dipercaya, tetapi juga sesuai dengan prinsip akuntansi syariah yang berlaku.  

Komite audit bekerja sama dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS), 

yang bertugas mengawasi kepatuhan operasional bank terhadap aturan 

syariah, sehingga aspek kesesuaian syariah menjadi aspek utama yang 

membedakan bank syariah dengan bank konvensional.59 

Dari sisi syariah, audit yang dilakukan oleh komite audit juga harus 

mematuhi kode etik dan standar audit yang tidak bertentangan dengan prinsip 

Islam. Auditor dalam Islam dipandang sebagai wakil pemegang saham yang 

                                                           
58 Ulfa Ayuk Ningsih, Pengaruh Islamic Corporate Governance dan Komite Audit 

Terhadap Fraud pada Bank Umum Syariah Non Devisa. (Skripsi IAINP Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, 2023), h. 34. 
59 Anwar Musaddad, Pengaruh Dewan Pengawas Syariah dan Komite Audit Terhadap 

Kinerja Perbankan Syariah Pada Bank NTB Syariah, Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan 

Perbankan Syariah, Volume.7, No.1, 2021, h. 45. 
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bertugas memastikan bahwa aktivitas investasi dan laporan keuangan sesuai 

dengan hukum syariah dan mendapatkan pahala di akhirat.60 

Berdasarkan penjelasan diatas komite audit dalam Islam adalah 

perangkat pengawasan yang sangat penting untuk menjaga integritas, 

transparansi, dan kepatuhan syariah dalam pelaporan keuangan lembaga 

keuangan syariah, sehingga dapat meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan 

para pemangku kepentingan. 

E. Teori-teori yang Relevan 

Dalam penelitian ini berlandaskan pada teori-teori sebagai berikut: 

1. Teori Legitimasi 

Pada tahun 1975, Dowling dan Pfeffer mengembangkan teori 

legitimasi. Teori ini merupakan salah satu kerangka teori yang paling banyak 

digunakan pada penelitian akuntansi lingkungan, sosial dan sustainability. 

Teori ini paling banyak digunakan untuk menjelaskan pengungkapan sosial, 

lingkungan, dan sustainability.61 

Teori legitimasi menyatakan bahwa agar bisnis menjadi sukses, mereka 

harus beroperasi dalam batas-batas perilaku yang dapat diterima secara sosial, 

jika tidak mereka berisiko membahayakan profitabilitas masa depan mereka. 

Mereka yang menganut pandangan ini percaya bahwa dengan sukarela 

mengungkapkan inisiatif sosial suatu perusahaan dalam laporan tahunannya 

                                                           
60 Ahmad Fauzi, Perkembangan Audit Syariah Di Indonesia, Jurnal Hukum Islam, 

Ekonomi dan Bisnis, Volume. 5, No. 1, 2019, h. 26. 
61 Vivi Kumalasari Subroto dan Eni Endaryanti, Kumpulan Teori Akuntansi ( Semarang: 

Yayasan prima agus teknik bekerja sama dengan universitas STEKOM, 2024), h. 55 
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dapat melegitimasinya di mata publik. Informasi lingkungan yang disertakan 

dalam laporan tahunan juga dapat membantu manajer dalam membentuk 

opini publik. Mayoritas penelitian menunjukkan bahwa ketika manajer yakin 

legitimasi mereka terancam hingga membahayakan keberhasilan organisasi, 

teori legitimasi akan merekomendasikan tindakan perbaikan berdasarkan 

informasi yang akan diungkapkan.62 

Jika sebuah perusahaan yakin legitimasinya sedang diserang, 

perusahaan tersebut mungkin berupaya untuk memitigasi dampak ancaman 

tersebut dengan mengungkapkan informasi melalui berbagai media, seperti 

laporan tahunannya.63 

Dalam penelitian ini teori legitimasi merupakan teori yang melandasi 

pengungkapan sustaianabiliy report. Dengan adanya pengungkapan 

sustainability report diharapkan dapat membuat perusahaan dapat beroperasi 

dalam jangka waktu yang panjang dan mampu memenuhi kewajiban.   

Selain itu juga, sustainability report sebagai bukti perusahaan terhadap 

penilaian masyarakat tentang kegiatan yang dijalankan telah sesuai dengan 

nilai-nilai yang ada di masyarakat. Kesesuaian nilai-nilai tersebut dapat 

membuat perusahaan semakin legitimate. 

2. Teori Stakeholder 

Teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) merupakan sudut 

pandang kapitalisme yang menitikberatkan hubungan yang saling berkaitan 

antara usaha dan pelanggan, supplayer, karyawan, pemodal, komunitas, dan 

                                                           
62 Ibid, h. 57. 
63 Ibid, h. 58. 
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pihak lain yang mempunyai kebutuhan dalam organisasi. Teori ini 

berpendapat bahwa entitas harus menciptakan harga bagi seluruh pemangku 

kebutuhan, bukan hanya pemilik saham. Pada tahun 1984, R. Edward 

Freeman awalnya merinci teori pemangku kebutuhan tentang pengelolaan 

organisasi dan etika usaha yang membahas perilaku dan nilai budaya dalam 

mengelola suatu organisasi.64  

Kajian berkaitan dengan teori stakeholder dilakukan kali pertama oleh 

Freeman dimana dikatakan bahwa stakeholder adalah pribadi ataupun tim 

pribadi yang ada hubungan saling berpengaruh terhadap proses pada entitas 

untuk mencapai visi entitas.  

Teori ini lebih menitikberatkan pada tanggung jawab yang berkaitan 

dengan kinerja keuangan dan ekonomi entitas. Dan entitas dengan sukarela 

memberikan informasi mengenai intelektual, lingkungan serta sosial agar 

diakui oleh pemangku kebutuhan. Sehingga tanggung jawab tidak hanya 

terletak pada kinerja keuangan tetapi juga kondisi sosial entitas maupun 

keadaan lingkungan sebagai bentuk kewajiban terhadap perkembangan 

entitas yang berkesinambungan.65 

Pada penelitian ini teori stakeholder berkaitan dengan pengungkapan 

sustainability report. Dimana dengan pengungkapan sustainability report 

diharapkan dapat menarik atensi stakeholder untuk berinvestasi pada 

perusahaan sehingga produksi perusahaan dapat berkembang dan keuntungan 

perusahaan dapat meningkat. 

 

                                                           
64 Ibid, h. 16. 
65 Ibid, h. 18. 
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3. Teori Agency 

Menurut Jensen dan Meckling, dijelaskan bahwa Agency Theory ini 

menjelaskan bahwa adanya hubungan kontraktual antara dua pihak atau lebih 

yang salah satu pihak yang biasa disebut dengan prinsipal (principal) yaitu 

pihak yang menyewa pihak lain yang disebut yang disebut dengan agen 

(agent) untuk melakukan beberapa jasa atas nama pemilik yang meliputi 

pendelegasian wewenang.  

Dalam hal ini pihak prinsipal akan mendelegasikan pertanggung 

jawaban atas pembuatan keputusan kepada agent. Prinsipal akan 

memberikan tanggung jawab kepada agen sesuai dengan kontrak kerja yang 

telah disepakati sebelumnya.66 

Teori agensi ini memiliki hubungan yang sangat erat dengan variabel 

komite audit dan dewan direksi yang di uji pengaruhnya terhadap 

pengungkapan sustainability report dalam penelitian ini, komite audit 

dibentuk oleh dewan komisaris atau dewan pengawas, yang bekerja secara 

kolektif dan berfungsi membantu komisaris dalam melaksanakan tugasnya, 

sedangakan dewan direksi merupakan posisi penting dalam perusahaan. 

Teori ini berhubungan sangat erat dengan tujuan dari sustainability 

report, yang mana laporan yang dipublikasikan tidak hanya memuat 

informasi kinerja keuangan tetapi juga informasi non keuangan yang terdiri 

dari informasi aktivitas sosial dan lingkungan yang memungkinkan 

perusahaan bisa bertumbuh secara berkesinambungan (sustainable 

                                                           
66 Ibid, h. 2. 
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performance), selain itu juga sustainability report merupakan wujud 

pertanggung jawaban perusahaan terhadap masyarakat.  

Hal tersebut sejalan dengan teori legitimasi secara definitif nya, yang 

mana dijelaskan dalam teori tersebut bahwa organisasi adalah bagian dari 

masyarakat sehingga harus memperhatikan norma-norma sosial masyarakat 

karena kesesuaian dengan norma sosial dapat membuat perusahaan semakin 

legitimate.67 

F. Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

Jakarta Islamic Index 70 (JII70) adalah indeks saham syariah yang 

diluncurkan Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Mei 2018. Konstituen 

JII70 hanya terdiri dari 70 saham syariah paling likuid yang tercatat di BEI. 

Sama seperti ISSI, review saham syariah yang menjadi konstituen JII dilakukan 

sebanyak dua kali dalam setahun, Mei dan November, mengikuti jadwal review 

Daftar Efek Syariah (DES) oleh OJK. BEI menentukan dan melakukan seleksi 

saham syariah yang menjadi konstituen JII70. Adapun kriteria likuditas yang 

digunakan dalam menyeleksi 70 saham syariah yang menjadi konstituen JII70 

adalah sebagai berikut:68 

1. Saham syariah yang masuk dalam konstituen Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) telah tercatat selama 6 bulan terakhir. 

                                                           
67 Ibid, h. 3. 
68 https://www.idx.co.id/id/idx-syariah/indeks-saham-syariah 
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2. Dipilih 150 saham berdasarkan urutan rata-rata kapitalisasi pasar tertinggi 

selama 1 tahun terakhir. 

3. Dari 150 saham tersebut, kemudian dipilih 70 saham berdasarkan rata-rata 

nilai transaksi harian di pasar regular tertinggi. 

4. 70 saham yang tersisa merupakan saham terpilih. 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya di 

samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan 

penelitian serta menujukkan orsinalitas dari penelitian. Berikut merupakan 

penelitian terdahulu yang masih terkait dengan tema yang penulis kaji. 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama 

Peneliti/Judul 

penelitian 

Metode/Hasil 

penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Rexy Bimantara 

Putra (2020)/ 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Ukuran 

Perusahaan, dan 

Komite Audit 

Terhadap 

Pengungkapan 

Sustainability 

Report (Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif/ 

hasil penelitian 

profitabilitas, 

ukuran 

perusahaan, 

dan komite 

audit 

berpengaruh 

terhadap 

pengungkapan 

sustainability 

report. 

1. Pengungkapan 

sustainability 

report. 

2. Menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

 

Subjek pada 

penelitian 

sebelumnya 

adalah Bursa 

Efek 

Indonesia 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

adalah 

Jakarta 

Islamic Index 

70 (JII70). 
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Efek Indonesia 

Periode 2016-

2018) 

2. Anggun Sari 

Syawani (2021)/ 

Pengaruh 

Corporate 

Governance 

Terhadap 

Pengungkapan 

Sustainability 

Report (Studi 

Empiris 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

Periode 2018-

2020) 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif/ 

hasil penelitian 

Corporate 

governance 

berpengaruh 

terhadap 

pengungkapan 

sustainability 

report. 

1. Pengungkapan 

sustainability 

report. 

2. Menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

 

Subjek pada 

penelitian 

sebelumnya 

adalah Bursa 

Efek 

Indonesia 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

adalah 

Jakarta 

Islamic Index 

70 (JII70). 

3. Bernadia Titisari 

Dermawan (2023)/ 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Kepemilikan 

Institusional, 

Kepemilikan 

Asing, dan Komite 

Audit Terhadap 

Pengungkapan 

Sustainability 

report (Studi Pada 

Perusahaan Sektor 

Perbankan yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2020-2021) 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif/ 

hasil penelitian 

Profitabilitas, 

Kepemilikan 

Institusional, 

Kepemilikan 

Asing, dan 

Komite Audit 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

pengungkapan 

sustainability 

report. 

1. Pengungkapan 

sustainability 

report. 

2. Menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

 

Subjek pada 

penelitian 

sebelumnya 

adalah Bursa 

Efek 

Indonesia 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

adalah 

Jakarta 

Islamic Index 

70 (JII70). 

4. Nailis Saadah 

(2023)/ Pengaruh 

Islamic Social 

Reporting 

Disclosure dan 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif/ 

hasil penelitian 

Islamic Social 

1. Pengungkapan 

sustainability 

report. 

Subjek pada 

penelitian 

sebelumnya 

adalah 

Jakarta 



43 

 

 
 

Good Corporate 

Governance 

terhadap 

Sustainability 

Report Perusahaan 

yang terdaftar di 

Jakarta Islamic 

Index (JII) 

Reporting 

Disclosure dan 

Good 

Corporate 

Governance 

berpengaruh 

terhadap 

pengungkapan 

sustainability 

report. 

2. Menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

 

Islamic Index 

(JII) 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

adalah 

Jakarta 

Islamic Index 

70 (JII70). 

5. Meliana Antika 

(2023)/ Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, Dewan 

Komisaris 

Independen, dan 

Tipe Audit 

Terhadap 

Pengungkapan 

Sustainability 

Report (Studi 

Empiris 

Perusahaan Bursa 

Efek Indonesia 

yang mengikut 

Asia Sustainability 

Reporting (ASR) 

periode 2018-

2022) 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif/ 

hasil penelitian 

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Dewan 

Komisaris 

Independen, 

dan Tipe Audit 

Berpengaruh 

positif 

terhadap 

pengungkapan 

sustainability 

report. 

1. Pengungkapan 

sustainability 

report. 

2. Menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

 

Subjek pada 

penelitian 

sebelumnya 

adalah Bursa 

Efek 

Indonesia 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

adalah 

Jakarta 

Islamic Index 

70 (JII70). 

 

 

H. Hipotesis 

Kerangka berpikir merupakan suatu gambaran yang berupa konsep yang 

didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang satu dengan 

variabel yang lainnya. Secara teoritis kerangka berpikir yang baik didalamnya 

akan menjelaskan tentang hubungan variabel yang diteliti. 
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Kerangka berpikir juga dikatakan sebagai rumusan-rumusan masalah 

yang sudah dibuat berdasarkan proses deduktif dalam rangka menghasilkan 

beberapa konsep dan merumuskan hipotesis.69 Berikut adalah kerangka berpikir 

pada penelitian ini: 

Gambar II.1 

Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 H1 

 

 

 H2 

  

H3 

 

 

 

Sumber: Penulis 

Keterangan: 

1. Diduga adanya pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 

sustainability report pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index 70 (JII70) tahun 2022-2023. 

2. Diduga adanya pengaruh komite audit terhadap pengungkapan 

sustainability report pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index 70 (JII70) tahun 2022-2023. 

                                                           
69 H. M. Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, (Tangerang: 

Pascal Books, 2021).  

Profitabilitas 

(X1) 

Komite Audit 

(X2) 

Pengungkapan 

Sustainability Report 

(Y) 
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3. Diduga adanya pengaruh profitabilitas dan komite audit terhadap 

pengungkapan sustainability report pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index 70 (JII70) tahun 2022-2023. 

Berdasarkan dua pertimbangan, yaitu teori dan tinjauan pustaka, 

peneliti menduga bahwa: 

1. Hipotesis 1 

H0: Tidak ada pengaruh signifikan antara profitabilitas terhadap 

sustainability report  

H1: Ada pengaruh signifikan antara profitabilitas terhadap sustainability 

report   

2. Hipotesis 2 

H0: Tidak ada pengaruh signifikan antara komite audit terhadap 

sustainability report  

H1: Ada pengaruh signifikan antara komite audit terhadap sustainability 

report   

3. Hipotesis 3 

H0: Secara simultan tidak ada pengaruh signifikan antara profitabilitas dan 

komite audit terhadap sustainability report  

H1: Secara simultan ada pengaruh signifikan antara profitabilitas dan komite 

audit terhadap sustainability report 
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Tabel II.2 

Defenisi Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Indikator 

Pengungkapan 

Sustainability 

Reaport (Y) 

Menurut Lako Sustainability 

report adalah laporan yang 

memberikan kesempatan bagi 

perusahaan untuk tumbuh 

secara berkesinambungan 

dengan cara menampilkan 

informasi  

kinerja keuangan dan 

informasi kinerja non-

keuangan seperti infornasi 

aktivitas lingkungan dan 

social dalam satu paket 

pelaporan. 

SRDI = Jumlah 

Item yang 

diungkapkan/ 

jumlah item yang  

diharapkan 

Profitabilitas 

(X1) 

Menurut Mamduh M. Hanafi 

dan Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui 

semua kemampuan dan 

sumber daya yang ada seperti 

kegiatan penjualan, kas, 

modal jumlah karyawan, 

jumlah cabang dan lain 

sebagainya. 

ROA = Laba 

Bersih dibagi 

Total Aset dikali 

100% 

Komite Audit 

(X2) 

Menurut BAPEPAM Nomor 

KEP-643/BL/2012 komite 

audit merupakan komite yang 

dibentuk oleh dewan 

komisaris dan bertanggung 

jawab dalam membantu 

menjalankan tugas dan fungsi 

dewan komisaris. 

Komite Audit = 

Total jumlah 

anggota komite 

audit + jumlah 

rapat dalam satu 

tahun 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan sumber data dan informasi yang didapat, jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian library research 

(penelitian kepustakaan). Penelitian library research merupakan penelitian yang 

bersumber pada data kepustakaan diantaranya meliputi catatan, buku-buku, 

penelitian terdahulu yang mendukung penelitian.70 Dalam penelitian ini data 

yang digunakan diperoleh dari sustainability report dan laporan tahunan yang 

dipublikasikan dari website resmi masing-masing perusahaan, jurnal ilmiah, dan 

buku-buku yang berhubungan dengan pengaruh profitabilitas dan komite audit 

terhadap pengungkapan sustainability report. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif merupakan mengkuantifikasikan data agar dapat 

digeneralisasikan. Generalisasi adalah suatu pernyataan kebenaran yang terjadi 

dalam suatu realitas masalah yang diperkirakan akan berlaku pada populasi 

tertentu. Penelitian kuantitatif berorientasi pada data-data berupa angka dan 

analisisnya menggunakan statistic dari pengujian variabel-variabel penelitian.71 

 

                                                           
70 Misbahuddin dan Iqbal hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2017), h. 5. 
71 Sandu Siyoto and M Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitia, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2016), h. 20. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index 70 (JII70) tahun 2022-2023. Dalam konteks ini, subjek penelitian mengacu 

pada entitas atau pihak yang menjadi fokus utama dalam penelitian, yaitu 

perusahaan-perusahaan yang masuk dalam daftar JII70 dan menjadi sumber data 

serta objek pengamatan.  

Sedangkan objek penelitian adalah pengungkapan sustainability report 

yang dipengaruhi oleh variabel profitabilitas dan komite audit. Dengan 

demikian, objek penelitiannya adalah: 

1. Pengungkapan sustainability report: Tingkat atau kualitas pengungkapan 

sustainability report yang dilakukan oleh perusahaan. 

2. Profitabilitas: Rasio keuangan yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba, biasanya diukur dengan Return on Assets (ROA). 

3. Komite audit: Struktur internal perusahaan yang bertugas mengawasi proses 

audit dan tata kelola perusahaan, yang dapat memengaruhi transparansi dan 

kualitas pengungkapan sustainability report. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.72  

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi objek dan benda-benda alam 

yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau 

subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang 

dimiliki objek atau subjek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) pada tahun 

2022-2023. 

Tabel III.1 

Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index  

70 (JII70) tahun 2022-2023 

 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 

2 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk. 

3 ADMR Adaro Minerals Indonesia Tbk. 

4 ADRO Adaro Energy Indonesia Tbk. 

5 AGII Aneka Gas Industri Tbk. 

6 AKRA AKR Corporindo Tbk. 

7 ANTM Aneka Tambang Tbk. 

8 ASII Astra International Tbk. 

9 AUTO Astra Otoparts Tbk. 

10 AVIA Avia Avian Tbk. 

11 BMHS Bundamedik Tbk. 

12 BMTR Global Mediacom Tbk. 

13 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 

14 BRMS Bumi Resources Minerals Tbk. 

15 BRPT Barito Pacific Tbk. 

16 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 

17 BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 

18 CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk. 

19 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

                                                           
72 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif & Mixed 

Methode (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), h. 61. 
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No Kode Nama Perusahaan 

20 CTRA Ciputra Development Tbk. 

21 DMAS Puradelta Lestari Tbk. 

22 DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk. 

23 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 

24 ELSA Elnusa Tbk. 

25 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. 

26 ENRG Energi Mega Persada Tbk. 

27 ERAA Erajaya Swasembada Tbk. 

28 ESSA ESSA Industries Indonesia Tbk. 

29 EXCL XL Axiata Tbk. 

30 FILM MD Pictures Tbk. 

31 GOTO GoTo Gojek Tokopedia Tbk. 

32 HEAL Medikaloka Hermina Tbk. 

33 HRUM Harum Energy Tbk. 

34 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

35 INCO Vale Indonesia Tbk. 

36 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

37 INDY Indika Energy Tbk. 

38 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 

39 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

40 IPTV MNC Vision Networks Tbk. 

41 ISAT Indosat Tbk. 

42 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 

43 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

44 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

45 KPIG MNC Land Tbk. 

46 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 

47 LPPF Matahari Department Store Tbk. 

48 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 

49 MAPA Map Aktif Adiperkasa Tbk. 

50 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk. 

51 MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk. 

52 MBMA Merdeka Battery Materials Tbk. 

53 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk. 

54 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

55 MLPL Multipolar Tbk. 

56 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 

57 MPMX Mitra Pinasthika Mustika Tbk. 
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No Kode Nama Perusahaan 

58 MTDL Metrodata Electronics Tbk. 

59 MTEL Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 

60 MYOR Mayora Indah Tbk. 

61 NCKL Trimegah Bangun Persada Tbk. 

62 NICL PAM Mineral Tbk. 

63 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 

64 PGEO Pertamina Geothermal Energy Tbk. 

65 PTBA Bukit Asam Tbk. 

66 PTMP Mitra Pack Tbk. 

67 PTPP PP (Persero) Tbk. 

68 PWON Pakuwon Jati Tbk. 

69 RMKE RMK Energy Tbk. 

70 SCMA Surya Citra Media Tbk. 

71 SGER Sumber Global Energy Tbk. 

72 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 

73 SMDR Samudera Indonesia  Tbk. 

74 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

75 SMRA Summarecon Agung Tbk. 

76 SMSM Selamat Sempurna Tbk. 

77 SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk. 

78 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 

79 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 

80 TAPG Triputra Agro Persada Tbk. 

81 TINS Timah Tbk. 

82 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 

83 TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 

84 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 

85 UNTR United Tractors Tbk. 

86 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 

87 WIFI Solusi Sinergi Digital Tbk. 

88 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

Sumber: www.idx.co.id 

Tabel III.1 dapat dilihat bahwa terdapat 88 perusahaan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) pada 2 tahun terakhir ini tepatnya 2022-

2023. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah atau karakteristik tertentu yang 

diambil dari suatu populasi yang akan diteliti secara rinci.73 Pemilihan sampel 

dilakukan dengan menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu atau kriteria yang telah ditetapkan.74 

Adapun pertimbangan yang digunakan untuk memilih sampel pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Kriteria pengambilan sampel 

 

No Kriteria sampel Tidak sesuai 

kriteria 

Sesuai 

kriteria 

1 Perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index 70 (JII70) periode 2022-

2023. 

(36) 52 

2 Perusahaan yang menerbitkan laporan 

annual report secara lengkap periode 

2022-2023. 

(2) 50 

3 Perusahaan yang menerbitkan 

sustainability report secara lengkap 

periode 2022-2023. 

(35) 15 

Jumlah sampel penelitian 15 

Jumlah sampel penelitian selama 2 tahun 30 

Sumber: Penulis 

                                                           
73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: CV Alfabeta, 

2017), h. 81. 
74 Iwan Hermawan, Op.cit., h. 66.  
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Tabel III.2 menunjukkan bahwa terdapat 88 populasi perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) tahun 2022-2023, yang 

sahamnya terdaftar secara berturut-turut selama 2 tahun terakhir periode 

2022-2023 sebanyak 52 perusahaan, yang menerbitkan laporan annual report 

secara berturut-turut periode 2022-2023 sebanyak 50 perusahaan, dan yang 

menerbitkan sustainability report secara berturut-turut periode 2022-2023 

sebanyak 15 perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan perusahaan yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 perusahaan. 

Tabel III.3 

Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

 Periode 2022-2023 yang Dijadikan Sampel Penelitian 

 

No Kode Nama Perusahaan 

1 BMTR Global Mediacom Tbk. 

2 CTRA Ciputra Development Tbk. 

3 FILM MD Pictures Tbk. 

4 HRUM Harum Energy Tbk. 

5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

6 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

7 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 

8 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk. 

9 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

10 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 

11 PTPP PP (Persero) Tbk. 

12        PWON Pakuwon Jati Tbk. 

13 SMRA Summarecon Agung Tbk. 

14 TINS Timah Tbk. 

15 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 

Sumber: Penulis 

Tabel III.3 menunjukkan bahwa terdapat 15 perusahaan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) tahun 2022-2023 yang memenuhi kriteria 

sebagai sampel dalam penelitian ini. 
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D. Sumber Data 

Berdasarkan sifatnya jenis data yang digunakan penelitian ini yaitu data 

kuantitatif. Data kuantitatif menurut Sandu Siyoto merupakan data yang berupa 

angka atau bilangan yang dapat dianalisis dengan teknik perhitungan statistik.75  

Pada penelitian ini data kuantitatif didapat melalui rasio hasil content analysis 

Sustainability Report, Profitabilitas dan Komite Audit. 

Berdasarkan sumbernya pada penelitian ini data yang digunakan berupa 

data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan 

dari pihak lain atau media perantara. Pada penelitian ini data sekunder didapat 

dari laporan keuangan tahunan, jurnal, e-book, surat kabar atau berita, dan 

penelitian terdahulu yang berkaitan permasalahan penelitian.76 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data yakni metode dokumentasi. Metode dokumentasi 

adalah metode pengambilan data berupa arsip atau dokumen tertentu, dimana 

dalam penelitian ini data yang diperlukan terdapat pada laporan sustainability 

report dan laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index 70 (JII70) dalam periode 2022-2023. Data ini diperoleh melalui 

website www.idx.co.id maupun dari website resmi masing-masing perusahaan. 

 

                                                           
75 Sandu Siyoto dan M Ali Sodik, Op.cit., h. 58. 
76 Sandu Siyoto dan M Ali Sodik, Op.cit., h. 58. 
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F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Data Panel untuk menguji 

Pengaruh Profitabilitas dan Komite Audit Terhadap Pengungkapan 

Sustainability Report pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 

70 (JII70) Tahun 2022-2023. Analisis ini dilakukan dengan tahapan sebagai 

berikut: 

1. Uji Deskriptif 

Uji ini digunakan peneliti untuk memberikan informasi mengenai 

karakteristik variabel penelitian yang utama, yaitu dengan cara data disusun, 

diklasifikasikan kemudian disajikan sehingga diperoleh gambaran umum 

tentang Pengaruh Profitabilitas dan Komite Audit Terhadap Pengungkapan 

Sustainability Report pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic 

Index 70 (JII70) Tahun 2022-2023. 

2. Uji Penentuan Model 

Dibawah ini adalah tiga metode pada eviews untuk mengerjakan 

regresi data panel:77 

1) Analisis Common Effect (CE) atau Pooled Least Square (PLS) 

Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana 

karena hanya mengkom-binasikan data time series dan cross section. Pada 

                                                           
77 Eko Subagyio, Konsep dan Praktik Ekonometrika Menggunakan Eviews, (Lamongan: 

Academia Publication, 2022), h. 20-21. 
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model ini tidak diperhatika waktu maupun individu, sehingga diasumsikan 

bahwa data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Metode ini bisa 

menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik 

kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel. 

2) Analisis Fixed Effect (FE) 

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat 

diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel 

model Fixed Effects menggunakan teknik variable dummy untuk 

menangkap perbedaan intersep antar perusahaan, ada banyak faktor yang 

mempengaruhi perbedaan intersep ini tergantung pada hal-hal yang 

berhubungan dengan objek penelitian. Contohnya perbedaan intersep bisa 

terjadi karena perbedaan budaya kerja, manajerial, dan insentif. Namun 

demikian slopnya sama antar perusahaan. Model estimasi ini sering juga 

disebut dengan teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV). 

3) Analisis Random Effect Model (RE) 

Model ini lebih cocok untuk menganalisis data dengan tingkat 

kompleksitas yang lebih tinggi. Sebab Model ini akan mengestimasi data 

panel dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu 

dan antar individu. Pada model Random Effect perbedaan intersep 

diakomodasi oleh error terms masing-masing perusahaan. Keuntungan 

menggunkan model Random Effect yakni menghilangkan 
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heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan Error Compone Model 

(ECM) atau teknik Generalized Least Square (GLS). 

3. Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel  

Untuk mengetahui model yang tepat digunakan, diantaranya, 

Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect 

Model (REM). Keputusan untuk memilih jenis model yang digunakan dalam 

analisis data panel didasarkan pada tiga uji yaitu uji Chow, uji Hausman dan 

uji Lagrange Multiplier. 

a. Uji Chow 

Chow test atau uji chow yakni pengujian untuk menentukan model 

Common Effect atau Fixed Effect yang paling tepat digunakan dalam 

mengestimasi data panel.78 

Hipotesis: H0: Common Effect Model (CEM)  

 H1: Fixed Effect Model (FEM) 

Bila probabilitas > 0.05 → H0 diterima  

Bila probabilitas < 0.05 → H0 ditolak 

Apabila yang terpilih CEM maka dapat langsung melanjutkan ke 

uji lagrange multiplier dengan kata lain tidak perlu melakukan uji 

                                                           
78 Nina Afrianita dan Faesal Kamaludin, ” Pengaruh Earnings Per Share (EPS), Price 

Earnings Ratio (PER), & Price Book Value (PBV) Terhadap Harga Saham Perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di BEI Periode 2016-2020 “, Jurnal Indonesia Sosial Sains, Volume 3,No 9, (2022), 

h.1240. 
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hausman, jika yang terpilih FEM maka diperlukan untuk melakukan uji 

hausman.79 

b. Uji Hausman 

Hausman test adalah pengujian statistik untuk memilih apakah 

model fixed effect atau random effect yang paling tepat digunakan.80 

Hipotesis: H0: Random Effect Model (REM) 

 H1: Fixed Effect Model (FEM) 

Bila probabilitas > 0.05 → H0 diterima  

Bila probabilitas < 0.05 → H0 ditolak 

Apabila yang terpilih REM maka dilanjutkan dengan uji yang 

terakhir yakni uji lagrange multiplier, jika yang terpilih FEM maka tidak 

perlu melanjutkan uji lagrange multiplier.81 

c. Uji Lagrange Multiplier 

Digunakan untuk menentukan model yang akan digunakan pada 

analisis regresi data panel.82 

Hipotesis : H0 : Common Effect Model (CEM) 

  H1 : Random Effect Model (REM) 

Bila probabilitas > 0.05 → H0 diterima  

Bila probabilitas < 0.05 → H0 ditolak 

 

 

                                                           
79 Nuryanto and Pambuko, Eviews Untuk Analisis Ekonometrika Dasar: Aplikasi Dan 

Interpretasi. 
80 Ibid, h.1241 
81 Nuryanto and Pambuko, Eviews Untuk Analisis Ekonometrika Dasar: Aplikasi Dan 

Interpretasi. Op.Cit. 
82 Ibid, h.1242 
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4. Uji Asumsi Klasik 

Adapun uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk mendeteksi normal atau tidaknya 

populasi data berdistribusi. Uji ini biasanya digunakan untuk menghitung 

data berskala ordinal, interval, maupun rasio.83  

Pengukuran uji normalitas dapat dilakukan dengan uji Jarque-Bera 

(JB), uji Jarque-Bera (JB) dinilai dengan melihat hasil nilai signifikan. 

Apabila nilai signifikan lebih dari 0,05 maka data dikatakan normal, 

begitupun sebaliknya.84 

Hipotesis: H0: Model berdistribusi normal 

         H1: Model tidak berdistribusi normal 

Bila probabilitas > 0.05 → H0 diterima  

Bila probabilitas < 0.05 → H1 diterima 

Uji normalitas pada dasarnya tidak merupakan syarat BLUE (Best 

linier Unbias Estimator) dan beberapa pendapat tidak mengharuskan 

syarat ini sebagai sesuatu yang wajib dipenuhi terlebih pada data panel.85 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 

hubungan linear antarvariabel independen. Model regresi yang baik 

                                                           
83 Hironymus Ghodang dan Hantono, Metode Penelitian Kuantitatif (Konsep Dasar & 

Aplikasi Regresi Dan Jalur Dengan SPSS) (Medan: Penerbit Mitra Group, 2020), h. 39. 
84 Agus Tri Basuki, Regresi Model PAM, ECM Dan Data Panel Dengan Eviews 7 

(Yogyakarta, 2018), h. 7. 
85 Ibid, h. 72.  
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seharusnya tidak memiliki hubungan linear di antara variabel 

independennya.86  

Dalam penelitian ini penulis akan melihat multikolinearitas dengan 

menguji koefisien korelasi (r) berpasangan yang tinggi di antara variabel-

variabel penjelas.  

Sebagai aturan main yang kasar (rule of thumb), jika koefisien 

korelasi cukup tinggi katakanlah diatas 0.8 maka diduga terjadinya 

multikolinearitas dalam model. Sebaliknya jika koefisien korelasi rendah 

maka diduga model tidak mengandung multikolinearitas. 

Bila r < 0.8 (Model tidak terdapat multikolinearitas)  

Bila r > 0.8 (Model terdapat multikolinearitas) 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang berfungsi untuk 

melihat apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variasi residual 

dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika variasi residual dari 

pengamatan satu dengan pengamatan lainnya sama maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah jika variasi residualnya tidak terdapat 

heteroskedastisitas.  

                                                           
86 Wing Wahyu Winarno, Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan Eviews Edisi 4,  

(Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2016), h.5.1 
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Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan 

grafik residual, dapat dilihat tidak melewati batas (500 dan -500), artinya 

varian residual sama. Oleh karena itu, tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas atau lolos uji heteroskedastisitas.  

d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi model apakah 

terdapat korelasi antara residual pengamatan satu dengan pengamatan 

lainnya. Masalah autokorelasi sering terjadi pada data time series karena 

data saat ini dipengaruhi oleh data sebelumnya. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya pengaruh autokorelasi dalam model dapat dilakukan dengan uji 

durbin-watson atau uji breusch-godfrey.87 Uji autokorelasi menggunakan 

uji Durbin Watson (DW test) yang mensyaratkan adanya intercept 

(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara 

variabel independen.88 

Langkah awal melakukan uji Durbin-Watson adalah merumuskan 

hipoteisis. Peingambiilan keiputusan ada atau tiidaknya autokorelasi: 

 

 

 

                                                           
87 Wing Wahyu Winarno, Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan Eviews Edisi 4, 

(Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2016), h. 5.29. 
88 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25, 

(Semarang: Universitas Diponegoro, 2018), h. 122. 
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Tabel III.4 

Dasar pengambilan keputusan Uji Durbin-Watson 

 

Hipotesis Nol Keputusan Kriteria 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 ≤ d ≤ dl 

Tidak ada autokorelasi positif No Decision dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada autokorelasi negatif 

 

Tolak 4-dl ≤ d ≤ 4 

 

Tidak ada autokorelasi negatif 

 

No Decision 4-du ≤ d ≤ 4-d 

 

Tidak ada autokorelasi Jangan Tolak du ≤ d ≤ 4-du 

Sumber : Ghozali (2018) 

Keterangan: 

Dw = Durbin-Watson (DW), Du = Durbin Watson Upper (batas atas DW), 

Dl = Durbin Watson Lower (batas bawah DW). 

5. Uji Analisis Regresi Data Panel 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunalan analisis regresi 

data panel. Data panel adalah gabungan antara data runtut waktu (time series) 

dan data silang (cross section).89 Adapun persamaannya sebagai berikut: 

Y  =  a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

Y   : Sustainability Report 

a   : Nilai Konstanta 

b1, 2     : Nilai Koefisiensi Regresi 

X1   : Profitabilitas 

X2   : Komite Audit 

e   : error 

                                                           
89 Ibid, h. 5.  
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6. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan guna mengetahui hubungan dari 

variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari profitabilitas dan komite audit 

terhadap sustainability report.  

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis meliputi: 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Uji parsial pada dasarnya menggambarkan sejauh mana pengaruh 

satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen.90 Uji t dilakukan pada hipotesis 

untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel 

independen yaitu profitabilitas dan komite audit secara individu terhadap 

sustainability report. Hipotesis dari uji t adalah sebagai berikut: 

1)  Apabila thitung > ttabel atau t statistik < 0,05, berarti terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Apabila thitung < ttabel atau t statistik > 0,05, berarti tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat.  

 

                                                           
90 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25, 

(Semarang: Universitas Diponegoro, 2018), h. 57. 
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Didalam buku pintar IBM SPSS Statistik 19 dijelaskan jika nilai 

t hitung bernilai negatif (-) maka bilangan negatif t tidak bermakna 

minus (hitungan) dan pengujian hipotesis dilakukan diuji kiri.91 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F disini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

(independen) secara bersama–sama berpengaruh terhadap variabel terikat 

(dependen).  

Dalam penelitian ini Uji statistik f tingkat signifikan yang 

digunakan adalah 5% (0.05) yang berarti resiko kesalahan pengambilan 

keputusan adalah 0.05. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh 

profitabilitas dan komite audit terhadap sustainability report secara 

bersama-sama terdapat hipotesis dari uji f sebagai berikut : 

1) Apabila Fhitung > Ftabel atau F statistik < 0,05, berarti terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Apabila Fhitung < Ftabel atau F statistik > 0,05, berarti tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat.92 

Uji statistik F adalah pengujian yang menunjukkan apakah semua 

variabel independen mempunyai pengaruh secara bersamaan terhadap 

                                                           
91 Jonathan Sarwono, Buku Pintar IBM SPSS Statistics 19, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2016), h. 193 
92 Ibid, h.56. 
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variabel dependen. Adapun kriteria pengambilan keputusan uji statistic F 

sebagai berikut: 

1) Apabila nilai signifikan < 0,05, maka menunjukkan semua variabel 

independen secara bersamaan (simultan) berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

2) Apabila nilai signifikan > 0,05, maka menunjukkan semua variabel 

independen secara bersamaan (simultan) tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen.93 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) ialah pengujian untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan model dalam menjelaskan variasi dari variabel 

independen. Nilai koefisiensi determinasi yaitu berada diantara 0 dan 1. 

Dimana jika nilai R2 kecil berarti menunjukan kompetensi terbatas 

variabel independen dalam mendeskripsikan variabel dependen. 

Sedangkan jika nilai R2 mendekati 1 berarti variabel independen telah 

mendeskripsikan hampir semua yang berhubungan dengan variabel 

dependen.94 

 

 

 

 

                                                           
93 Sari Mujiani dan Jayanti, Op.cit., h. 35.  
94 Muhammad Williams Rahaditama, Loc.cit., h. 160. 
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7.  Gambaran Umum Perusahaan Penelitian 

Berikut merupakan gambaran umum dari 15 perusahaan yang menjadi 

sampel penelitian:95 

1) Global Mediacom Tbk. (BMTR) 

PT Global Mediacom Tbk (BMTR) adalah perusahaan holding 

yang bergerak di industri media, khususnya media berbasis iklan dan 

media berlangganan. Perusahaan ini merupakan bagian dari MNC Group 

dan memiliki beberapa unit bisnis utama, termasuk saluran TV (RCTI, 

MNCTV, GTV, iNews), media berlangganan (MNC Vision, K-Vision), 

dan bisnis digital (Sindonews.com, Okezone, Mister Aladin). 

2) Ciputra Development Tbk. (CTRA) 

PT Ciputra Development Tbk (CTRA) adalah salah satu 

pengembang properti terkemuka di Indonesia. Perusahaan ini didirikan 

pada tahun 1981 dan bergerak dalam pengembangan dan penjualan 

berbagai jenis properti, termasuk perumahan, apartemen, perkantoran, 

pusat perbelanjaan, hotel, lapangan golf, dan rumah sakit. 

3) MD Pictures Tbk. (FILM) 

Perusahaan film, atau rumah produksi, adalah badan usaha yang 

berfokus pada produksi konten video, termasuk film layar lebar, iklan, 

video musik, dan konten lainnya untuk berbagai platform media. Mereka 

                                                           
95 http://www.idnfinancials.com/ 
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berperan penting dalam mewujudkan ide-ide kreatif menjadi produk 

audiovisual yang siap ditonton. 

4) Harum Energy Tbk. (HRUM) 

PT Harum Energy Tbk (HRUM) adalah perusahaan induk yang 

bergerak di sektor pertambangan batu bara dan mineral, termasuk nikel, 

serta logistik. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1995 dan memiliki 

berbagai anak perusahaan yang terlibat dalam operasi pertambangan, 

pengangkutan, dan pengolahan. 

5) Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP) 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) adalah perusahaan 

makanan dan minuman terkemuka di Indonesia yang memproduksi 

berbagai produk konsumen bermerek, seperti mi instan, susu, makanan 

ringan, bumbu dapur, nutrisi & makanan khusus, serta minuman. ICBP 

juga memproduksi kemasan fleksibel dan bergelombang untuk produknya 

sendiri. 

6) Indofood Sukses Makmur Tbk. (INDF) 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) adalah perusahaan 

makanan dan minuman terkemuka di Indonesia, yang dikenal sebagai 

produsen berbagai produk makanan dan minuman, termasuk mi instan 

(Indomie), susu (Indomilk), makanan ringan (Chitato), dan banyak lagi. 
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7) Indo Tambangraya Megah Tbk. (ITMG) 

PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) adalah perusahaan 

energi terkemuka di Indonesia yang bergerak di bidang pertambangan dan 

perdagangan batu bara, serta diversifikasi ke energi terbarukan. 

8) Mitra Adiperkasa Tbk. (MAPI) 

PT Mitra Adiperkasa Tbk (MAPI) adalah perusahaan ritel 

terkemuka di Indonesia dengan portofolio lebih dari 150 merek global di 

berbagai kategori seperti fashion, olahraga, makanan & minuman, dan 

department store. 

9) Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. (MIKA) 

PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk (MIKA) adalah perusahaan 

yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan, khususnya pengelolaan 

jaringan rumah sakit dengan merek Mitra Keluarga. 

10) Media Nusantara Citra Tbk. (MNCN) 

PT Media Nusantara Citra Tbk (MNCN), atau lebih dikenal 

sebagai MNC, adalah perusahaan media terbesar di Indonesia yang 

beroperasi di bawah naungan MNC Group. MNCN bergerak di bidang 

media, khususnya penyiaran televisi dan konten digital. 

11) PP (Persero) Tbk. (PTPP) 

PT PP (Persero) Tbk, atau biasa dikenal sebagai PTPP, adalah 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang konstruksi 

dan investasi. 
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12) Pakuwon Jati Tbk. (PWON) 

PT Pakuwon Jati Tbk (PWON) adalah perusahaan properti 

terkemuka di Indonesia yang bergerak dalam pengembangan dan 

pengelolaan berbagai jenis properti, termasuk pusat perbelanjaan, 

residensial, komersial, dan perhotelan. 

13) Summarecon Agung Tbk. (SMRA) 

PT Summarecon Agung Tbk (SMRA) adalah perusahaan properti 

terkemuka di Indonesia yang bergerak dalam pengembangan dan 

pengelolaan properti, termasuk pembangunan kota terpadu (township) 

seperti Summarecon Kelapa Gading, Summarecon Serpong, dan 

Summarecon Bekasi. 

14) Timah Tbk. (TINS) 

PT Timah Tbk (TINS) adalah perusahaan pertambangan timah 

milik negara yang beroperasi di Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada 

tahun 1976 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 1995. 

Kegiatan usaha utama TINS meliputi eksplorasi, penambangan, 

pengolahan, dan pemasaran timah. 

15) Unilever Indonesia Tbk. (UNVR) 

PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah perusahaan Fast 

Moving Consumer Goods (FMCG) terkemuka di Indonesia, bagian dari 

grup Unilever.



 

95 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil Y = 0.35 - 0.57*X1 + 0.01*X2 menunjukkan bahwa 

variabel profitabilitas (X1) terdapat pengaruh negatif terhadap sustainability 

report. Dengan nilai thitung > ttabel ROA (X1) (2,240425 > 2,048407142), dan 

nilai signifikansi < 0,05 (0,0432 < 0,05).  

2. Berdasarkan hasil Y = 0.35 - 0.57*X1 + 0.01*X2 menunjukkan bahwa 

variabel komite audit (X2) tidak berpengaruh terhadap sustainability report. 

Dengan nilai thitung < ttabel KA (X2) (0,949424 < 2,048407142), dan nilai 

signifikansi > 0,05 (0,3597 > 0,05).  

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, terdapat pengaruh positif antara ROA 

(X1) dan KA (X2) secara simultan terhadap pengungkapan sustainability 

report pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

tahun 2022-2023. Dengan nilai fhitung > ftabel yaitu (23,89979 > 3,354130829). 

Dengan nilai Adjusted R Square 0,926656 atau 92,6656% artinya kekuatan 

ROA dan KA sebesar 92,6656% menjelaskan variasi sustainability report. 

Sedangkan sisanya sebesar 7,3344% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

4. Berdasarkan penelitian ini, sustainability report menurut perspektif Islam 

adalah laporan yang memuat pengungkapan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan perusahaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Sustainability report dalam Islam tidak hanya menekankan aspek tanggung 
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jawab sosial dan lingkungan secara horizontal kepada masyarakat dan alam, 

tetapi juga tanggung jawab vertikal kepada Allah SWT. Hal ini berarti 

perusahaan syariah harus memastikan bahwa aktivitas bisnisnya bebas dari 

unsur riba, gharar, dan transaksi haram. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka dapat beberapa saran 

yang dapat disampaikan, diantaranya: 

1. Sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan variabel lain selain variabel 

yang digunakan penelitian ini agar memiliki pengaruh yang lebih besar 

terhadap pengungkapan sustainability report. 

2. Sebaiknya penelitian selanjutnya menambahkan variabel lain agar memiliki 

perbedaan dari penelitian ini. 

3. Sebaiknya menggunakan daftar indek saham syariah yang lain yakni Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) agar penelitian ini mempunyai sampel yang 

lebih banyak. 

4. Sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan rentang tahun penelitian yang 

lebih panjang untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan dapat 

mencerminkan hasil yang lebih luas.  
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Indikator Pengungkapan Sustainability Report Berdasarkan Global 

Reporting Initiative (GRI g4/ 91 item) 

 

ASPEK KODE INDIKATOR 

INDIKATOR EKONOMI 

Kinerja Ekonomi 

EC1 
Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan 

didistribusikan. 

EC2 
Implikasi finansial dan resiko serta peluang lainnya 

kepada kegiatan organisasi karena perubahan iklim. 

EC3 
Cakupan kewajiban organisasi atas program imbalan 

pasti. 

EC4 Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah. 

Keberadaan Di 

Pasar 

EC5 

Rasio upah standar pegawai pemula (entry level) 

menurut gender dibandingkan dengan upah 

minimum regional di lokasi-lokasi operasional yang 

signifikan. 

EC6 

Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan 

dari masyarakat lokal di lokasi operasi yang 

signifikan. 

Dampak Ekonomi 

Tidak Langsung 

EC7 
Pembangunan dan dampak dari investasi 

infrastruktur dan jasa yang diberikan. 

EC8 
Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, 

termasuk besarnya dampak. 

Praktik 

Pengadaan 
EC9 

Perbandingan pembelian dari pemasok lokal di 

lokasi operasional yang signifikan. 

INDIKATOR LINGKUNGAN 

Bahan 

EN1 
Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau 

volume. 

EN2 
Persentase bahan yang digunakan yang merupakan 

bahan input daur ulang. 

Energi EN3 Konsumsi energi dalam organisasi. 



EN4 Konsumsi energi di luar organisasi. 

EN5 Entensitas energi. 

EN6 Pengurangan konsumsi energi. 

EN7 
Pengurangan kebutuhan energi pada produk dan 

jasa. 

Air 

EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber. 

EN9 
Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh 

pengambilan air. 

 EN10 
Persentase dan total volume air yang didaur ulang 

dan digunakan kembali. 

Keanekaragaman 

Hayati 

 

EN11 

Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, 

dikelola di dalam, atau yang berdekatan dengan 

kawasan lindung dan kawasan dengan nilai 

keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan 

lindung. 

 

EN12 

Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa 

terhadap keanekaragaman hayati di kawasan lindung 

dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati 

tinggi di luar kawasan lindung. 

EN13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan. 

 

EN14 

Jumlah total spesies dalam iucn red list dan spesies 

dalam daftar spesies yang dilindungi nasional 

dengan habitat ditempat yang dipengaruhi 

operasional, berdasarkan tingkat risiko kepunahan. 

Emisi EN15 Emisi gas rumah kaca (grk) langsung (cakupan 1). 



EN16 

Emisi gas rumah kaca (grk) energi tidak langsung 

(cakupan 2). 

EN17 

Emisi gas rumah kaca (grk) tidak langsung lainnya 

(cakupan 3). 

EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca (grk). 

EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (grk). 

EN20 Emisi bahan perusak ozon (bpo). 

EN21 Nox, sox, dan emisi udara signifikan lainnya. 

Efluen dan 

Limbah 
EN22 

Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan 

tujuan. 

 

EN23 
Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode 

pembuangan. 

EN24 Jumlah dan volume total tumpahan signifikan. 

 

EN25 

Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut 

ketentuan konvensi basel2 lampiran i, ii, iii, dan viii 

yang diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah, dan 

persentase limbah yang diangkut untuk pengiriman 

internasional. 

 

EN26 

Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai 

keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat 

terkait yang secara signifikan terkena dampak dari 

air buangan dan limpasan dari organisas. 

 

Produk dan Jasa 

EN27 
Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak 

lingungan produk dan jasa. 

EN28 
Persentase produk yang terjual dan kemasannya 

yang direklamasi menurut kategori. 

 

Kepatuhan 

 

EN29 

Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total 

sanksi non-moneter karena ketidakpatuhan terhadap 

undang-undang dan peraturan lingkungan. 



 

Transpormasi 

 

EN30 

Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan 

produk dan barang lain serta bahan untuk 

operasional organisasi, dan pengangkutan tenaga 

kerja. 

Lain-lain EN31 
Total pengeluaran dan investasi perlindungan 

lingkungan berdasarkan jenis. 

Asesman 

Pemasok atas 

Lingkungan 

EN32 
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 

kriteria lingkungan. 

EN33 

Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan 

potensial dalam rantai pasokan dan tindakan yang 

diambil. 

Mekanisme 

Pengaduan 

Masalah 

Lingkungan 

 

EN34 

Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang 

diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui 

mekanisme pengaduan resmi. 

INDIKATOR SOSIAL 

SUB INDIKATOR: PRAKTEK KETENAGAKERJAAN DAN 

KENYAMANAN BEKERJA 

Kepegawaian 

LA1 

Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru 

dan turnover karyawan menurut kelompok umur, 

gender, dan wilayah. 

LA2 

Tunjangan yang diberikan bagi karyawan 

purnawaktu yang tidak diberikan bagi karyawan 

sementara atau paruh waktu, berdasarkan lokasi 

operasi yang signifikan. 

LA3 
Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah 

cuti melahirkan, menurut gender. 

Hubungan 

Industrial 
LA4 

Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai 

perubahan operasional, termasuk apakah hal tersebut 

tercantum dalam perjanjian bersama. 

LA5 
Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam 

komite 



Kesehatan dan 

Keselamatan 

Bekerja 

bersama formal manajemen-pekerja yang membantu 

mengawasi dan memberikan saran program 

kesehatan 

dan keselamatan kerja. 

LA6 

Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari 

hilang, dan kemangkiran, serta jumlah total kematian 

akibat kerja, menurut daerah dan gender. 

LA7 

Pekerja yang sering terkena atau berisiko tinggi 

terkena 

penyakit yang terkait dengan pekerjaan mereka. 

LA8 

Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup 

dalam 

perjanjian formal dengan serikat pekerja. 

Pelatihan dan 

Pendidikan 

LA9 
Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan 

menurut gender, dan menurut kategori karyawan. 

LA10 

Program untuk manajemen keterampilan dan 

pembelajaran seumur hidup yang mendukung 

keberlanjutan kerja karyawan dan membantu mereka 

mengelola purna bakti. 

LA11 

Persentase karyawan yang menerima reviu kinerja 

dan pengembangan karier secara reguler, menurut 

gender dan kategori karyawan. 

Keberagaman dan 

Kesetaraan 

Peluang 

LA12 

Komposisi badan tata kelola dan pembagian 

karyawan per kategori karyawan menurut gender, 

kelompok usia, keanggotaan kelompok minoritas, 

dan indicator keberagaman lainnya. 

Kesetaraan 

Remunerasi 

Perempuan dan 

Laki-laki 

LA13 

Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan 

terhadap laki-laki menurut kategori karyawan, 

berdasarkan lokasi operasional yang signifikan. 

Asesman 

Pemasok atas 
LA14 

Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 

kriteria praktik ketenagakerjaan. 



Praktik 

Ketenagakerjaan LA15 

Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 

terhadap praktik ketenagakerjaan dalam rantai 

pasokandan tindakan yang diambil. 

Mekanisme 

Pengaduan 

Masalah 

Ketenagakerjaan 

LA16 

Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan 

yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui 

mekanisme pengaduan resmi. 

 

SUB INDIKATOR: HAK ASASI MANUSIA 

Investasi 

HR1 

Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak 

investasi yang signifikan yang menyertakan klausul 

terkait hak asasi manusia atau penapisan berdasarkan 

hak asasi manusia. 

HR2 

Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan 

atau prosedur hak asasi manusia terkait dengan aspek 

hak asasi manusia yang relevan dengan operasi, 

termasuk persentase karyawan yang dilatih. 

Non- 

Diskriminasi 
HR3 

Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan 

perbaikan yang diambil. 

Kebebasan  

Berserikat Dan  

Perjanjian Kerja  

Sama 

HR4 

Operasi dan pemasok teridentifikasi yang mungkin 

melanggar atau berisiko tinggi melanggar hak untuk 

melaksanakan kebebasan berserikat dan perjanjian 

kerja bersama, dan tindakan yang diambil untuk 

mendukung hak-hak tersebut. 

Pekerja Anak HR5 

Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko 

tinggi melakukan eksploitasi pekerja anak dan 

tindakan yang diambil untuk berkontribusi dalam 

penghapusan pekerja anak yang efektif. 

Pekerja Paksa  

Atau Wajib  

Kerja 

HR6 

Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko 

tinggi melakukan pekerja paksa atau wajib kerja dan 

tindakan untuk berkontribusi dalam penghapusan 

segala bentuk pekerja paksa atau wajib kerja. 



Praktik  

Pengamanan 
HR7 

Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam 

kebijakan atau prosedur hak asasi manusia di 

organisasi yang relevan dengan operasi. 

Hak Adat HR8 
Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan 

hakhak masyarakat adat dan tindakan yang diambil. 

Asesmen HR9 

Jumlah total dan persentase operasi yang telah 

melakukan reviu atau asesmen dampak hak asasi 

manusia. 

Asesmen  

Pemasok Atas  

Hak Asasi  

Manusia 

HR10 
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 

kriteria hak asasi manusia. 

HR11 

Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 

terhadap hak asasi manusia dalam rantai pasokan dan 

tindakan yang diambil. 

Mekanisme  

Pengaduan  

Masalah Hak  

Asasi Manusia 

HR12 

Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak 

asasi manusia yang diajukan, ditangani, dan 

diselesaikan melalui mekanisme pengaduan formal. 

SUB INDIKATOR: MASYARAKAT 

Masyarakat  

Lokal 

SO1 

Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat 

lokal, asesmen dampak, dan program pengembangan 

yang diterapkan. 

SO2 
Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial 

yang signifikan terhadap masyarakat local. 

Anti-Korupsi 

SO3 

Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai 

terhadap risiko terkait dengan korupsi dan risiko 

signifikan yang teridentifikasi. 

SO4 
Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan 

prosedur anti-korupsi. 

SO5 
Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang 

diambil. 

Kebijakan  

Publik 
SO6 

Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan 

penerima/penerima manfaat. 



Anti Persaingan SO7 
Jumlah total tindakan hukum terkait anti persaingan, 

anti-trust, serta praktik monopoli dan hasilnya. 

Kepatuhan SO8 

Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total 

sanksi non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap 

undang-undang dan peraturan. 

Asesmen  

Pemasok Atas  

Dampak Pada  

Masyarakat 

SO9 
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 

kriteria dampak terhadap masyarakat. 

SO10 

Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 

terhadap masyarakat dalam rantai pasokan dan 

tindakan yang diambil. 

Mekanisme  

Pengaduan  

Dampak  

Terhadap  

Masyarakat 

SO11 

Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap 

masyarakat yang diajukan, ditangani, dan 

diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi. 

SUB INDIKATOR: TANGGUNG JAWAB PRODUK 

Kesehatan Dan  

Keselamatan  

Pelanggan 

PR1 

Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan 

yang dampaknya terhadap kesehatan dan 

keselamatan yang dinilai untuk peningkatan. 

PR2 

Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap 

peraturan dan koda sukarela terkait dampak 

kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa 

sepanjang daur hidup, menurut jenis hasil. 

Pelabelan Produk 

dan Jasa 

PR3 

Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan 

oleh prosedur organisasi terkait dengan informasi 

dan pelabelan produk dan jasa, serta persentase 

kategori produk dan jasa yang signifikan harus 

mengikuti persyaratan informasi sejenis. 

PR4 

Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap 

peraturan dan koda sukarela terkait dengan informasi 

dan pelabelan produk dan jasa, menurut jenis hasil. 

PR5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan. 



Komunikasi  

Pemasaran 

PR6 Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan. 

PR7 

Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap 

peraturan dan koda sukarela tentang komunikasi 

pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan sponsor, 

menurut jenis hasil. 

Privasi  

Pelanggan 
PR8 

Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan 

pelanggaran privasi pelanggan dan hilangnya data 

pelanggan. 

Kepatuhan PR9 

Nilai moneter denda yang signifikan atas 

ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 

peraturan terkait penyediaan dan penggunaan produk 

dan jasa. 

Sumber: Global Reporting Initiative (GRI g4/ 91 item) 

Keterangan Kode: 

1. EC = Kinerja Ekonomi (Economic Performance) 

2. EN = Lingkungan (Environment) 

3. LA = Kinerja Praktek Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja (Labor         

Practices and Decent Work) 

4. HR = Hak Asasi Manusia (Human Rights) 

5. SO = Sosial (Social) 

6. PR = Tanggung Jawab Produk (Product Responsibility) 

 

 

 

 

 



Pengungkapan Sustainability Report pada Perusahaan yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) Tahun 2022-2023 

No Kode 
BMTR CTRA FILM HRUM ICBP INDF ITMG MAPI MIKA MNCN PTPP PWON SMRA TINS UNVR 

22 23 22 23 22 23 22 23 22 23 22 23 22 23 22 23 22 23 22 23 22 23 22 23 22 23 22 23 22 23 

1 EC1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 EC2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

3 EC3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 EC4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 

5 EC5 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 EC6 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 EC7 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

8 EC8 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 

9 EC9 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

10 EN1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 EN2 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 EN3 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

13 EN4 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

14 EN5 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 EN6 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 EN7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

17 EN8 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

18 EN9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 



19 EN10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

20 EN11 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

21 EN12 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 EN13 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

23 EN14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

24 EN15 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

25 EN16 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

25 EN17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

27 EN18 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

28 EN19 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

29 EN20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

30 EN21 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

31 EN22 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

32 EN23 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

33 EN24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

34 EN25 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

35 EN26 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

36 EN27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

37 EN28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 

38 EN29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 

39 EN30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

40 EN31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 



41 EN32 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42 EN33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

43 EN34 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 

44 LA1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

45 LA2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 

46 LA3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

47 LA4 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 

48 LA5 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

49 LA6 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

50 LA7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

51 LA8 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

52 LA9 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

53 LA10 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

54 LA11 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

55 LA12 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 

56 LA13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

57 LA14 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

58 LA15 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

59 LA16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 

60 HR1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

61 HR2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 

62 HR3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 



63 HR4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

64 HR5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

65 HR6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

66 HR7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

67 HR8 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

68 HR9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

69 HR10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

70 HR11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 

71 HR12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 

72 SO1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

73 SO2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

74 SO3 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

75 SO4 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

76 SO5 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

77 SO6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

78 SO7 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

79 SO8 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

80 SO9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 

81 SO10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

82 SO11 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

83 PR1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

84 PR2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 



85 PR3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

86 PR4 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

87 PR5 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

88 PR6 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

89 PR7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

90 PR8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

91 PR9 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

 



Data Sustainability Report Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic 

Index 70 (JII70) periode 2022-2023 

Nama Perusahaan Tahun 

Jumlah item 

yang 

diungkapkan 

perusahaan 

SR 

(%) 

Global Mediacom Tbk. (BMTR) 
2022 21 0.23 

2023 21 0.23 

Ciputra Development Tbk. 

(CTRA) 

2022 29 0.32 

2023 28 0.31 

MD Pictures Tbk. (FILM) 
2022 29 0.32 

2023 29 0.32 

Harum Energy Tbk. (HRUM) 
2022 35 0.38 

2023 40 0.44 

Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk. (ICBP) 

2022 46 0.51 

2023 46 0.51 

Indofood Sukses Makmur Tbk. 

(INDF) 

2022 49 0.54 

2023 49 0.54 

Indo Tambangraya Megah Tbk. 

(ITMG) 

2022 65 0.71 

2023 77 0.85 

Mitra Adiperkasa Tbk. (MAPI) 
2022 24 0.26 

2023 44 0.48 

Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

(MIKA) 

2022 57 0.63 

2023 58 0.64 

Media Nusantara Citra Tbk. 

(MNCN) 

2022 21 0.23 

2023 21 0.23 

PP (Persero) Tbk. (PTPP) 
2022 37 0.41 

2023 38 0.42 

Pakuwon Jati Tbk. (PWON) 
2022 51 0.56 

2023 51 0.56 

Summarecon Agung Tbk. 

(SMRA) 

2022 40 0.44 

2023 48 0.53 

Timah Tbk. (TINS) 
2022 85 0.93 

2023 84 0.92 

Unilever Indonesia Tbk. 

(UNVR) 

2022 46 0.51 

2023 60 0.66 

Sumber: Penulis 



Data Profitabilitas Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 

70 (JII70) Periode 2022-2023 

Nama Perusahaan Tahun ROA 

Global Mediacom Tbk. (BMTR) 
2022 0.06 

2023 0.03 

Ciputra Development Tbk. (CTRA) 
2022 0.04 

2023 0.04 

MD Pictures Tbk. (FILM) 
2022 0.10 

2023 0.06 

Harum Energy Tbk. (HRUM) 
2022 0.24 

2023 0.09 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

(ICBP) 

2022 0.05 

2023 0.07 

Indofood Sukses Makmur Tbk. (INDF) 
2022 0.05 

2023 0.06 

Indo Tambangraya Megah Tbk. (ITMG) 
2022 0.45 

2023 0.23 

Mitra Adiperkasa Tbk. (MAPI) 
2022 0.12 

2023 0.09 

Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. (MIKA) 
2022 0.16 

2023 0.14 

Media Nusantara Citra Tbk. (MNCN) 
2022 0.09 

2023 0.05 

PP (Persero) Tbk. (PTPP) 
2022 0.01 

2023 0.00 

Pakuwon Jati Tbk. (PWON) 
2022 0.06 

2023 0.07 

Summarecon Agung Tbk. (SMRA) 
2022 0.03 

2023 0.03 

Timah Tbk. (TINS) 
2022 0.08 

2023 -0.04 

Unilever Indonesia Tbk. (UNVR) 
2022 0.29 

2023 0.28 

Sumber: Penulis 

 



Data Komite Audit Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 

70 (JII70) Periode 2022-2023 

Sumber: Penulis 

 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Jumlah 

Anggota 

Komite 

Audit 

Jumlah 

Rapat 

dalam Satu 

Tahun 

Total 

1 BMTR 
2022 3 5 8 

2023 3 4 7 

2 CTRA 
2022 3 7 10 

2023 3 7 10 

3 FILM 
2022 3 4 7 

2023 3 4 7 

4 HRUM 
2022 3 6 9 

2023 3 5 8 

5 ICBP 
2022 3 6 9 

2023 3 6 9 

6 INDF 
2022 3 6 9 

2023 3 6 9 

7 ITMG 
2022 3 5 8 

2023 3 6 9 

8 MAPI 
2022 3 3 6 

2023 3 4 7 

9 MIKA 
2022 3 4 7 

2023 3 4 7 

10 MNCN 
2022 3 5 8 

2023 3 4 7 

11 PTPP 
2022 3 28 31 

2023 4 24 28 

12 PWON 
2022 3 4 7 

2023 3 5 8 

13 SMRA 
2022 3 4 7 

2023 3 4 7 

14 TINS 
2022 4 62 66 

2023 3 60 63 

15 UNVR 
2022 3 5 8 

2023 3 4 7 



 

Profitabilitas dan Komite Audit Terhadap Pengungkapan Sustainability 

Report 

Nama Perusahaan Tahun SR 

(%) 

ROA Komite 

Audit 

Global Mediacom Tbk. (BMTR) 
2022 0.23 0.06 8 

2023 0.23 0.03 7 

Ciputra Development Tbk. 

(CTRA) 

2022 0.32 0.04 10 

2023 0.31 0.04 10 

MD Pictures Tbk. (FILM) 
2022 0.32 0.10 7 

2023 0.32 0.06 7 

Harum Energy Tbk. (HRUM) 
2022 0.38 0.24 9 

2023 0.44 0.09 8 

Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk. (ICBP) 

2022 0.51 0.05 9 

2023 0.51 0.07 9 

Indofood Sukses Makmur Tbk. 

(INDF) 

2022 0.54 0.05 9 

2023 0.54 0.06 9 

Indo Tambangraya Megah Tbk. 

(ITMG) 

2022 0.71 0.45 8 

2023 0.85 0.23 9 

Mitra Adiperkasa Tbk. (MAPI) 
2022 0.26 0.12 6 

2023 0.48 0.09 7 

Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

(MIKA) 

2022 0.63 0.16 7 

2023 0.64 0.14 7 

Media Nusantara Citra Tbk. 

(MNCN) 

2022 0.23 0.09 8 

2023 0.23 0.05 7 

PP (Persero) Tbk. (PTPP) 
2022 0.41 0.01 31 

2023 0.42 0.00 28 

Pakuwon Jati Tbk. (PWON) 
2022 0.56 0.06 7 

2023 0.56 0.07 8 

Summarecon Agung Tbk. 

(SMRA) 

2022 0.44 0.03 7 

2023 0.53 0.03 7 

Timah Tbk. (TINS) 
2022 0.93 0.08 66 

2023 0.92 -0.04 63 

Unilever Indonesia Tbk. 

(UNVR) 

2022 0.51 0.29 8 

2023 0.66 0.28 7 

Sumber: Penulis 
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